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My Action Plan (MAP), sangat penting ditumbuhkembangkan dalam 1;hr]
siswa sebagai wujmd pembelajoran yang berorientasi keterampilan hidup (lifeskill).
Model MAP memiliki kelebihan, yakni- memfasilitasi siswa untuk dapat h&herjn
secari bertanggung jawah, baik kerja mandin maupun kelompok., Kelebihan lwinnyi
adalah guru dapat melakukan pembimbingan ketika siswa melaksanakan kegiatan
hekerja manditi maupun kelompok.  Untuk itu -penting  dilakukan ﬁiznl_lcﬁliufr
pengembangan  perangkat  pembelnjarun  F-MAP  untuk  menghasilkan  produk
pembetajaran berorientasi model F-MAP yung dapat digunakan secara prakus oleh
sury dalam upayva menumbubkan kemampuan berpikir reflektif diri.

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan dan mengimplementasikan
 perangkat  pembelajaran SEJARAH  berdriemasi  F-MAP untuk  menumbuhkan
kemampuan berpikir reflektifsiswa. Tujuan khusus penclition m1 yakni (1)
‘Mendeskripsikan kualitas RPP SEJARAH berorientasi F-MAP; (2) Mendeskripsikan
kualitas LKPD SEJARAH berorientasi F-MAP.

Desain penclitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penclitian
pengembangan (development research) yang mengadaptasi model Four-D Models
dari Thiagarajan, dkk (1974). Model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu
- Define ; (pendefinisian), Design (perancangan), Develop (pengembangan), dan
Disseminate {penyebaran). Perangkat pembelajaran yang dikembangkan di sckolah
terdiri ates Silabus, Bahan Ajar, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kegiatn Peserta Didik (LKPD), serta Evaluasi. |

Berdasarkan hasil analisis data penelitian diperoleh RPP dan LKS yang
terkategori valid. Skor RPP diperoleh nilai rata-rata 3,5 dan skor LKS diperoleh rata-
rata 3,6. Dari hasil terscbut dapat disimpulkan bahwa pengembangan ptrangi:al_
' pemhelu;nran sejarth berorientasi F-MAP untuk mmumhuknn kemampuan I:Hpi!ur
reflektil diri siswa SMA layak digunakan. - '

. Kata EunciEI_Péngemﬁﬂﬂgﬂn Perangkat, F-MAP, Berfikir R.rﬁ&knj.f dan Kﬂ;lﬂ Keros,






BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belukang Masalah Penclitinn .

* Pendidikan sejarah di era global dewasa ini dituntut kontribusinya untuk
dapat lebih menumbubkan kesadaran sejarah dalam upaya membangun
kepribadian dan sikap mental siswa (Winayarti, DIU- p: 2). Kesadaran sejaral
berkaiton dengan upaya untuk mengaktualisasikan dini di tengah sebuah
kontinuitas waktu vang bergerak dari masa lalu, masa kini, dan masa yang
akan datang. ldealisasi ini dalam prakieknya dapat dilakukan dengan lebih
menekankan pada proses pembelajaran kepada pengembangan keterampilan
bertikir.

Pembelajaran Sejarah dewasa ini, memiliki peran yang sangat penting
dalum kehidupan, sehingga melalui pembelajaran sejarah, peserta didik perlu
dibekali sejumlah  pengetahvan (knewladge), sikapfattitude), nilai-nila
fvalue)dan keterampilan (skills).Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam
memfasilitasi kemampuan berpikir reflektif siswa SMAdalam pembelajaran sejarah
ialah inovasi perancangan model pembelajaran My Action Plan (MAF). Pembelajaran
dengan model MAP berkaitan erat dengan proses mengaktifkan potensi siswa
Menurut Muslich {2008:64), siswa sesungguhnya telah memiliki potensi awal untuk
dikembangkan. Berbagai poterisi tersebut di antaranya potensi sikap dasar ingin taht
(curiosity), sikap kreatif (creativity), sikap sebagai p:liju: aktif {active learner), dan
sikap sebagai seorang pengambil keputusan (decision maker).

Model F-MAP memiliki kelebihan, yakni memfasilitasi siswa untuk dapat
bekerja secara bertanggung jawab, baik kerja mandiri maupun kelompok. Kelebihan
lainnyn adalah guru dapat melakukan pembimbingan ketika siswa melaksanakan
kegiatan bekerja mandiri maupun kelompok. Untuk itu penting dilakukan penelitian
pengembangan  perangkat pembelajaran F-MAP  untuk = menghasilkan produk
pembelajaran berorientasi model F-MAP yang dapat digunakan secara praktis oleh
gury dalam upays menumbuhkan kemampuan berpikir reflektif dan perilaku bekerja
imras siswa. Penelitian ini dl!l.uulr.ln untuk manghnsnlkan produk p:rmglul F-MAP,

 Sejalan dengan- tujuan _ pendidikan -nasional yang teruangdalam’
‘Lindang-Undtng Nomor 20 Tahun 20{13 yanj; m:mmkl nuum agar siswa
mdma.llju :hra saing dtlnm mcugirl.adap: glubnhsns: m‘l;n r.hngm kuah!" Imn' :
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mencahup sikap, progetaluan, dan keterampilne, khususnya  keoiampuan
berpikir rellektl, hemampuan berpikic refektil  mempakan salal sty
komponen hogmilil pénting yang mendnsan perkembongim berpihir it
Feori tentang berlikie reflektil dimulsi dori ehsplionas Jhen Jewey s
mendidkusikan  proses  mentell  fenentu yuitn  memlkoskan  dim
mengendalikon pola pikir, Dewey menai bal tesebnt sebiga proees - berfikie
reflektit, Dalam hal ini proses vang dilakukon bukan  sekedar Kedus
komponen ini perlu disinergihan untuk menghasilkan sumber duya mannsia
vang dapat suevive di era globalisas:,

Oleh karena itu, penelition dalmn opaya  menpembanghan  dun
mengitaplementasikian peranpkal  pembelnjaran SEJARAN beronemas P
MAP untuk menumbuhkon kemampuan berpikic refleknl siswa i sangat

penting dilakukan dalam mngka peningkaton kualies suimber daya manoss
Indonesia di era global.

il. Rumusan Masalah Penclitian
Dan latar belakang penelitian, dirumuskan masalabamuom penchitian:
Bagaimanakah pengembangan dan implementasi perangkmt  pembelajarn
SEJARAH berorientasi F-MAFP untuk menumbuhkan kemampuan berpikir
reflektif diri dan karakter bekerja keras siswa. Rumusan masalah umum
tersebut kemudian dijabarkan menjadi rumusan masalah khusus scbagai
berikut
1. Bagaimanakah pengembangan perangkat pembelajaran beronientast F-MAFR
untuk menumbuhkan kemampuan berpikir refektif diri?
2. Bagaimanakah kualitas RPP SEJARAH berorientasi F-MAP untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir reflektif dini?
3. Bagaimanakah kualitas LKPD SEJARAH berorientusi F-MAP umuk
menumbuhkan kemampuan berpikir reflektif diri?
C. Tujuan Pepelitian
_ Secara  umum ' tujuan penelitian ini adalah, mengembangkan dan
.mmgimp!trncmasihan perangket pembelajaran SEJARAH beroriemasi F-
MAF untuk menumbuhkan kemampuan berpikir reflehtif dan karukter bekerja



keras siswa Tujuan umum  tersebul kemudian - dijabarkan menjad lapuan

khusus sebagn berikut,

l

fed

Mengembangkan perangkst pembelajuran SEJARAIL beraremins: MAP
untuh menumbuhban kemampuan berpikir reflekiit diri

Memdeskripsikan  kualitas RPP SUJARAN berotientas: F-MAP  untok.
wenumbubhian kemampuan berpikir reflehnit din

Mendeskripsikan kualitas LKPD SEJARAN berorientast F-MAP untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir rellekuf dri.

). Urgensi (Kentamaan) Penclitian

Penclition ini sangm  penting  dilokukan  dengan  kemamaunnya

dipaparkan scbagai berikut.

L

Kegintan penclitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan  pembelajaran i SMA,  terutama  terkail  dengan
pengembangan  perangkst  pembelajaran di  kelas dengan  orientas:
implementasi leori yang sangst dibutuhkan bagi pemingkatan kualitay
pembelajaran - dan  hasilnya.  Dengan  dikembangkan  perangkal
pembelnjaran berorientasi F-MAP dupat dijadikan salah satu relerens: bagi
guru dalam meningkutkan kualitas pembelajuran vang dilakukannya |
Implementasi penclitian memberikan pengalaman pada siswa dapat
mengalami  secarn  langsung  pembelsjaran  F-MAP  yang duapat
meningkatkan kemampuan  berpikir dan  beraktivitas.  Selanjutnya.
peningkatan kemampuan berpikir reflekif dan bekerja keras ini.  hasil
helajar siswajuga meningkat.

Kemampuan berpikir reflektifl  vang dilatthkan sejak dmi memipakan
bekal kemampuan kognitif dan karakier positif yang skan menjadi fakior
utama keberhasilan siswa di masa yang akan daieng,

Menghasilkan _artikel penelitian yong  dimuat i jumal  nasiona
terakrethitasi dan atau jumnal beraral internasional.
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“tt Temuan dan Kontribusinya bagi Pengembangan IPTEKS

o L Hasil Pengembangan

"1:,. - Hasil penclitian ini dibarapkan sebagai benkut:

:_ . Dihosilkannya produk perangkat pembelajaran perungkat pembelajaran
p‘r berorientasi F-MAPuntuk menumbuhkan  hemampuon berpikic  refleknf
é” sivwa SMA, meliputi  Silabus, Rencana  Pelaksunaan  Pembelajaran (RPP)
53 dan Lembar Kerja Siswa (LKS).

5‘& b. Artikel ilmiah dalam jurnal nasional terakreditasi  dan jurnal
= g

1”, miernasional.

e c. HKIL

1|

- 2. Kontribusinya bagi Pengembangan IPTEKS

d Secarn teoretis, hasil penelition ini diharapkan memberikan
:r : manfaat sebagai berikut: (1) dapat digunakan sebagai acuan reoretis
I"'_j,' tentang hubungan dan pengaruh  pembelajaran  F-MAP terhadap
*
B keterampilan berpikir reflektif dan (2)dapat digunakan sebagni bahan
2 rekomendasi bagi penelitian perkembangan kognitif dan karakter siswa
e
i/ secarn holistik.
Secara prakuis, hasil penelitian ini diharapkan memberikun manfaat
ILT: sebagni berikut: (1) Bagi guru dapat memberikan altermatif perungkat
:‘- pembelajaran F-MAP dalam menumbuhkan keterampilan berpikir reflektif
dan karakter bekerja keras siswa SMA; (2) Bagi siswa dapat memberikan -
' pengalaman belajar yang holisiik dan bermakna dalam mempelajari
f~: sesuaty; dan (3) Bagi peneliti lain; hasil penelitian ini diharapkan dapat :
: menghasillkan rekomendasi penelition selanjutnya, yokm pengembangan ; gy Ao
B perangkat pembelojaran sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan
holistik siswa SMA. N Y e
E, =
i '-_'J_ ;
:-I il .'
E‘:il;'_-ét;: ;.x-;.-‘.l',‘u.
Tk L
bty
T
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BAR I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajarnn Berorientasi Future-My Action Plun{F-MAT)
1. Pemahamun Pembelajoran F-MAP
Pembelnjorun  dengan  orientasi  model F-MAP  merupakan

pembelajaran yang berorentas: kerji. Pembelujaran ind dirancang ontuk
mengaktifkan kegiatan belajar siswe melalui rencano-rencana tindakan

yang akan diambil di masa datang, Melalui rencana tindakan yang didesain,

maka siswa belajar bagaimane bertindak dan bekerju.
Tujuan pokok dari pengembangan pembelajaran F-MAP di jenjang
SMA (M1) diamaranya jalah untuk meningkatkan potensi-potensi para

siswa, terutama dalam aspek pengembangan potensi kinerjo.Pengembangan

aspek potensi kinerja yang dimaksud dapat meliputi dimensi.Berbagai
potensi yang saat ini perlu dikembangkan aluh potensi kerja keras, pantang
menycrah, kreatif, inovatif. dan inisiatif bertindak mengambil keputusan.

2. Sintaks Pembelajaran F-MAP

‘FaigFase
Fasel: | .ﬁi:mhcﬁknn
orientasi tentang
permasalahan/topik
kepada siswa,

Fase 2:
Mengorganisasikan
S15WR untuk
merancang planning.

Perilaku Guru :
Guru menyampaikan tujuan  pembelajaran  sejarah
berbagai kebutuhan logistik penting dan memotivasi
siswa untuk terlibat dalam kegiatan belajar,

Gury  membantu  siswa  mendefinisikan = dan
mengorgamsasikan ugas-tugas belajar terkait dengan
rancangan kerja,



L T

1-‘. dan

Menganalisis  dan
mengevaluasi

Fase 3: Guru mendorong siswa untuk mendapatkan informasi
Membantu vang tepat, mencan penjelasan, merancang planing
investigasi.  mandiri kerja.
dan kelompok.
- Fase 4: Guru  membantu siswa  dalum  merencanakan  dan
Mengembangkan menyinpkan bahan/model yang tepat, seperti laporan,
model-model  yang  membantu  mereka  untuk
. mempreseniasikan menyampaikan hasil kerja.
- hasil kerja.
Fase 5: Guru membantu siswa melakukan refleksi terhadap

hasil kerja dan proses yang mereka gunakan.

3. Peran Siswa dan Guru dalam Pebelajaran F-MAFP

Pembelajaran F-MAP mendukung peran siswa secara aktif baik dalam
proses rencana belajar dan hasil yang dicapai. Pembelajaran demikian
memberi peluang bagi siswa uniuk berekspresi secara bersama di dalam
sebuah rencana kerja nyata yang didukung dengan pola kooperatif siswa.
Dengan pemberian tanggung jawab kepada siswa secara mandiri maka siswa
akan menjadi lebih berpikir, berproses, dan berpenghasil suatu hasil karya.

Peran Siswa dalam pembelajaran F-MAP sebagai pelaksana tindakan
yang sekaligus sebagai penanggung jawab dari apa vang telah direncanakan.
Siswa berperan sebagai subjek belajar secara penuh. Mereka belajar
memahami, merekonstruksi, dan mengkreasikanapa yang dapat dilakukan
sambil proses belajar tersebut berlangsung. Siswa bertugas sebagai pembuat
rencana, tindakan, dan keputusan dalam proses pembelajaran. Siswa sebagai
tutcr bagi siswa yang lain. Hasil belajar akan lebih bertahan lama manakala
siswa mengajarkan apa yang telah dipelajarinya kepada siswa atau orang lain.

Peran guru dalam pembelajaran F-MAP ialah sebagai fasilitator yang
menjembatani siswa dalam merancangs sebush tindakan helajor. Guru

6



menentikan batas-batus dan konsep-konsep tindukan sesoai dengan materi
pemabaman yang sedang dipelajan. Guru membenkan pedoman dan acuan
tindakan bagi siswa. Acuan dan pedoman tersebut berguna bagi guri dalam

proses evaluasi atsu penilaian proses belajar,

Dukungan Teoritis terhadap Model pembelajaran F-MAFP

Pembelajaran berorientasi F-MAI® merupakan model pembelajaran yang
menckankan rekonstruksi tindakan dan upaya siswa dalam mengelola
lingkungan,Sebab i, maka model pembelajaran demikian ini dapat dirujuk
pada dasar teori konstruktivisme Jean Piagel dan teori belajar sosial Albert
Bandura.

Dalam teori  konstruktivisme Jean Piagel, maka imi teori
kontruktivismenva  ialah  siswa dalam  belajar akan mampu dalam
mengorganisasikan materi-materi vang ia terima ke dalam adaptasi dirinya
pribadi, Siswn yang sedang belojarlah  yang melakukan rekonstruksi
pengetahuan dalom dirinya pribadi. Sesuai dengan prinsip konstruktivistik,
bahwa belajor bukanlgh sekedor menghafolkon maters, namun lebih
merupakan hasil dari proses rekonstruksi yang dilakukan oleh setiap individu
melalui pengalaman. Dijelaskan menurmt gagasan konstruktivistik, bahwa
pengetahuan merupakan konstruksi  kepyataan  melalui  Kegistan
subjek Subjekmembentuk skema kognitif, kategon. konsep, dan struktur yang
petlu untuk pengetahuan (Suparno, 1999, p. 21).

Proses pembelajaran melalui teori konstruktivisme lebih ditekankan
pada pengajaran secara bottom-up daripada top-down. Pembelajaran secara
Top-down dimulai dengan masalah yang kompleks untuk dipecahkan.
Pembelajaran secara bottom-up ialah pembelajaran dengan keterampilan dasar
secara beriahap untuk mewujudkan keterampilan kompleks. Terdapat empat
tahapan dalam proses rekonstruksi pengetahuan oleh para siswa dalam sebuah

. proses pembelajaran. :
a) Skema/skemaia
Skema merupakan struktur mental atau kognitif yang digunakan seseorang
wntuk berndaptasi dan mengorganisasikan lingkungan sekitamya.
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d)

Asamilas

Asintilasi memipakan proses hognitil yang menunjukkan bshwa sescorang
mengintegrasikan  atau  mengasimilasikan  kejadion-kejadian, peristiwa, ide,
konsep ke dalam shema yang teloh ada di dalam pikirannya.

Ahomodasi

Akemodasi merupakan proses pembentukan skema baru yang cocok
dengan rangsangan atau pengalaman bam,

Equilibrium

Equilibrium merupakan pengaturan dini secara mekanis untuk mengatur
keseimbangan proses asimilasi dan akomodasi (Suparno, 1999, p. 30 dan
Hergenhahn, 2009, p. 313).

Relevansi icori Konstruktivisme dalam pembelajaran berorientas: F-
MAP, vailu bahwa pengetabuan  dibangun sendiri oleh siswa.Siswa
mencari. menemukan, dan menyusun  sendiri konsep  pemikiran
pengetahuannya berdasarkan rekonsiruksi pikiran pribadi dan berdasarkan
permasalahan yang ditentukan. Pengetahuan tidak langsung diberikan oleh
guru kepada siswa, akan tetapi dibangunsendin oleh siswa berdasarkan
rekonstruksi pikirannya sendini. Melalui proses rekonstruksi pengetahun
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir reflekuf siswa.

Teori belajar lain yang mendukung pembelajaran F-MAP ialah dari
Albent Bandura melalui teori belajar sosialnva. Menurut teori tersebut,
dijelaskan adanya dua asumsi dasar, yaitu: 1) manusia pada dasamya dapat
berfikir dan mengatur tingkah lakunya sendini, dan 2) banyak aspek fungsi
kepribadian melibatkan interaksi dengan orang lain. Dampaknya, teori
kepribadian vang memadai memperhitungkan konteks sosial di mana
tingkah laku itu diperoleh dan dipelihara.Teori belajar sosial Bandura
didasarkan pada tiga konsep penting, vait reciprocal determinism {ulin‘g :
menentukan),  beyond rﬂq.l"nm.emfn.' (tanpa penguatan), dan sel-
regulation/cognition{pengaturan din/berfikir).

Dv:s:rrmms resiprokal merupakan pendekatan yang menjelaskan
tingkah laku manusia dalam bentuk interaksi timbal balik antara
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determinan  kognitif,  behavioral dan  lingkungan  secara  lerus-
menerus.Ormne dapat mempengaruhi tingkah lakunya dengan mengontrol
lingkungan, tetapi orang itu juga dapat dikontrol oleh kekuatan
lingkungan.Konsep ini dapat diterapkan dalam pembelajaran di sekolah
melalui pembelajaran aktif dan mampu memberi kesempatan kepada siswa
untuk mengembangkan keterampilan dalam upaya mengatur lingkungan,
seperti upaya pemecahan masalah sosial. ;

Konsep kedua ialah bevond reinforcement atau tanpa penguatan.
Konsep ini menjelaskan bshwa orang dapat belajar hanya dengan
mengamati dan kemudian mengulangi apa yang dilibatnya. Meskipun pada
dasarnya Bandura memandang konsep reinforcement penting dalam
menentukan apakah suntu tingkah laku akan terus terjadi atau tidak, tetapi
hal tersebut bukanlah satu-satunya pembentuk tingkah laku, Belajar dapat
dilaksanakan melalui  observasi tanpa ada reinforsemem yang
terlibat. Dalom hal ini manusia Jdapat belajar baikdengan melihat langsung
objek ataupun secara tidak langsung.Muanusia mampu  berpikir dan
mengingal dengun menggunakan simbol di dalam pikirannya.

Konsep ketign ialah self~regularioniregulasi dirl.Konsep ini lebih
menempatkan manusia schagai pribadi yang dapat mengatur dini sendin
{self regwlation), mengatur lingkungan, menciptakan dukungan kognitif,
mengadakan konsekuensi bagi tingkah lakunya sendin. Kemampuan
kecerdasan umtuk berfikir simbolik menjadi sarana yang kuat untok
menangani lingkungan, misalnya dengan menyimpan pengalaman di
inpatan dalam wujud verbal dan gambaran imajinasi untuk kepentingan
ungkah laku pada masa yang aksn datang. Kemampuan untuk
menggambarkan secara imajinatif hasil yang diinginkan pada masa vang
akan dalang dan mengembangkan strategi tingkah laku yang membimbing
ke argh tujuan jangka panjang (Hergenhain, 2009, p. 368).
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. Menumbubhkan Kemampuan Berpikic Reflektif Siswa

. Pemahaman kousep berpikir reflektif berafiliasi F-MAP

Pembelajaran berorientasi. F-MAP merupakan model pembelajaran
yang menckankan rekonstrukst berpikie tingkat tnggi terhadap tndakan dap
upaya siswa dalom menentuken strategi dan selusi pengambilan keputusan
terhadap pemecahan masalah berbasis masa depan. Pembelsjaran ini mengajak
siswa wntuk  selalu mengembangkan  keterampilan  berpikiv.  Berpikir
diperukan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari, Melalui  berpikir
manusia dapst mengenali masalah, memahami dan memecahkannyva. Dy
kalangan siswa, kegistan berpikir juga amal diperlukan dalam kegiaten
pembelajaran. Beljar merupakan kegiatan dominan dalam pembelajaran
siswa, termasuk siswa tingkat sckolah menengah atas  (SMA). Menuru
Sperfing, berpikir merupakan langksh awal di dalam belajar. Seperti vang
sudah dijeiaskan dimas bahwa, belajar menipakan kegiatan vang melibatkan
proses berpikir dalam diri setiap manusia, untuk mencapai berbagni macam
kempetensi, keterampilan dan sikap.

Belujar merupakan kegiatan yang melibatkan proses berpikir dalam
din  setiap “manusia, untuk mencapai berbagai macam kompetensi,
keterampilan dan sikap. Berpikir selalu dilakukan oleh setiap orang atau
individu, dengan demikian berpikir bersifat internal, muncul dalam diri
individu dan berlangsung terus-menerus. Solso (1995) menyatakan hahwa
berpikir dapat didefinisikan sebagai proses menghasilkan representasi mental
yang baru melalui tranformasi informasi yang melibatkan interaksi secara
kompleks antar atribul-atribut - mental seperti penilaian, abstraksi. dan
pemecahan masalah, .

Oleh karena itu berpikir didefinisikan sebagai sutu proses yang
melibatkan beberapa manipulasi pengetahuan di dalam sistem kognitif seperti
yang: digambarkan oleh Solso, dimana kesemun proses iiu.mr.ngmh pudn
suatu simpulan wau diamhbkan: untuk menghasilkan penyelesaian pemecahan
masalah.

Melalui berpikir, manusia dapat belajar - meningkatkan  kualitas
hidupnya di masyarakal. Kemampuan berpikir terbagi menjadi -dun, yikni
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kemampuan herpikir tingkat rendah (fow order thinking skill) dan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (figh order thinking skilf).

Diantara kemampuan  berpikir tngkat tinggi terdapal krnﬂmmmn
berpikir refleknf Krulik (2003:89) menyatakan bahwa berpikir dapat dibagi
menjadi empat kategori, seperti yang ditunjukkan pada gambar di bawah:

Higher-Order Creative s
Cnitical \
Basic
/ Recall
Hicrarchy of Thinking

Ciumbar 1: Kategori Keterampilan Berpikir

King (1993:1) “Higher order thinking skills inchade critical, logical,
refleciive thinking, metacognilive, and creative thinking” Salah sate keterampilan
berpikir tingkat tinggi adalah berpikir reflekuf.

Katn kunci dari berpikir reflektif adalah refleksi. Jadi, berpikir reflektif
merupaken proses berpikir dimana terjadi aktivitas merefleksikan ide atau
masalah atau informasi yang diterima. Pengertian berpikir reflekiif dapal ditinjau
dari beberapa pendapal. Kapamos mengatokan bahwa berpikir reflektifl adalah
“The capucity of human minds and brains in understanding and creating
knowledge ', kapasitas pikiran dan otak manusia dalam memahami dan membuat
pengetahuan. Paden mengatakan bahwa berpikir refllektf adalah *An analysis and
making judgment about what has happened”, suatu analisis dan membuat
keputusan mengenai ppa yang terjadi. Bruning menyatakan bahwa proses berpikir
reflektif im melibatkan kemahiran berpikir sepert] menafsirkan masalah, membuat
kesimpulan, menilm, menganalisis, kreatif dan aktivitas metakognitif.

Menurut Gural (2011) berpikir refiektif merupakan proses kegiatan terarah
dan tepat saal individu dapal menyadan, menganalisis, mengevaloasi, dan
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memotivasi proses belajamya sendiri. Dengan kata lain, proses berpikir reflekuif

- dapat mengurangi fakiwor kesalaban siswa dalam memecahkan masalah serta
. mendorong pemikiran siswa guna memperoleh strategi terbaik untuk mencapai
. wjuan pembelajaran. Chee (2012) menyatakan bahwa pemikiran refleknuf
- merupakan kesadanm tentang apa yang diketahui dan apa yang dibutuhkan. hal ini

sangat penting untuk menjembatani kesenjangan situasi belajar.

Sezer (2008) dan Gurol (2011) menyatakan bahwa berpikir reflektif

" (reflective thinking) sangal penting bagi siswa dan guru. Mamun hal ini sangat
* berbeda dengan fakia di lapangan, bahwa dalam pembelajaran sejarah, berpikir

L reflekif (reffective thinking) kurang mendapat perhatian guru. Terkadang guru
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hanya memperhatikan hasil akhir dori penyelesaian masalah yang dikerjakan

. siywi, tanpa memperhatikan bagaimana siswa menyelesaian masalah. Jika
. jawaban siswa berbedas dengan kunci jowaban, binsanys guru langsung

menyalahkan jawaban siswa tersebut tanpa menelusuri mengapa siswa menjawab

demikian,
Selain itu berpikir reflektif adalah proses membuat pemaknaan yang

© berperak dari salu pengalaman ke depan dengan membuat pemahaman yang lebih

dalam hubungannya dan mengkoneksikan pengalaman atau ide-ide yany lain
King dan Kitchener mendefinisikan keterampilan berpikir reflekiif sebagai
kemampuan untuk mengembangkan solusi yang baik untuk masalah yang tidak

" memiliki jawaban wnggal dan jawaban yang benar jelas.

Fisher (2001) menjelaskan bahwa teori mengenai kemampuan berpikir

« reflekuil dimulai dan pemikiran John Dewey bahwa berpikir reflektil merupakan

pemikiran secara akul, terus menerus dan hati-hati dalam suatu keyukinan atau
bentuk dugnan dari pengetahuan dengan alasan jelas yang mendukung dan untuk
menuju kesimpulan lebih lanjut, Proses berpikir reflektil juga melibmkan
pemahaman konsep dan pengambilan keputusan yang matang dalam menghadapi
suatu masalah.

Lebih Janjut Dewey mengatakan terdapa lima homponen yang berkenuan
dengan kemampuan berpikir reflekif diantaranya:
2. Merasakan dan mengidentifikasi masalah
b.  Membatasi dan merumuskan masalah
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Mengajukan beberapa kemungkinan nlternatif solusi pemecahan masalah

L

d.  Mengembangkan  ide  untuk  memecahkan  masalah  dengan  cam
mengumpialkan data yang dibutuhkan
¢ Melakukan  ws  uniwk  mengujp solusi pemecaban masalah  dan
menggunakannya sehagai bahan pertimbangan membuat kesimpulan
Kemudion Dewey menjelaskan lima keadann logis dalam pengalaman reflektil
vanlu:
{0 A felr difficulry vaitu kesulitan vang dirasakan teriadi karena kontlik i dalam
pengalaman,
20 s Aocation and definition yaitu dalam situasi reflekiil’ sederhana dalam
miernsakan kesulitan dan memahami masalah.
31 Suggestion of possible solution yaitu saran atau solusi yang mungkin.
1 Develapmeni by reasoning of the bearings of the suggestions yaitn membangun
penaliran melalui saran vang diberikan.
3) Further observation and experiment leading to ity acceotance or rejection
yaitu lahapan yang menekankan pengujian dan konfirmasi hipotesis.

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai berpikir reflektil diatas, dapat
disimpulkan bahwa berpikir reflektif adalah sebuah proses berpikir seseorang
dalam memahami, mengidentifikasi, menganalisis masalah berdasarkan informasi
yang relevan serta menentukan solusi dalam menyelesaikan permasalahan tersebut

Rodgers (2002) menyatakan bahwa kurangnya delinisi atau pengertian
vang jelas tentung berpikir reflektif dan kriteria yang jelas untuk berpikir rellekiif,
hal ini sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan kegiatan reflektif dalam
pembelajaran. Pernyataan yang disampaikan cleh Rodgers di mtas terscbut
menunjukun bahwa sampai saat ini belum ada definisi yang jelas temang berpikir
reflekti].

Menurut Zehavi dan Mann (2006, p. 84) tingkat berpikir reflektf
(reflective thinking) mengacu pada empat kategori: pemilihan eknik (techniques),
pemantauan (monitering) solusi proses, wawasan (insight) atau kecerdikan, dan
konsepiualisasi (conceptualization) (yaitu menghubungkan konsep dan makna),
Gurol (201 1:388): “dn important role of reflective thinking is to act as a means of
prompting the thinker during problem solving situations because it provides an

13
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appariuiy 1o step back and think of the best sirategies to achieve poals [Rudd,
20071 Rreflective thinking helps to integrate these thinking skills by helping with
pudgments (Shermix, 1999 Peran penting dari berpikir refleknfl adalah sebagni
sarena untuk mendorong pemikiran selama situasi pemecahan masalah, karena
membertkan (perun penting pemikiran refleknif) kesempatan untuk belajar dan
memikitkan strategi terbaik untuk mencapal tujuan pembe-lajaran (Rudd, 2007),
Pemikiran reflektil membantu mengintegrasikan kemampuan berpikir (Shermis,
1 009),

Mezirow (1998) mengemukakan empat tahap berpikir reflektil perspekaif
tevretis yaitu lindakan kebiasaan, pemabaman, refleksi dan kntis, Tindokan
kebiasaan adalah kegiatan otomatis yang dilakukan dengan pikiran. Pemahaman
adalah  belajar dan membaca tanpa terkait dengan sitwasit lain. Refleksi
menyangkut pertimbangan aktif, gigih dan hati-hati dari setiap asumsi atay
keyakinan didasarkan pada kesadaran seseorang, refleksi kritis dianggap sebagai
tingkat yang lebih tinggi dari pemikiran reflektif vang menvebabkan seseorang
menjadi lebih sadar bagaimana melihat suatu masalah, cara merasakan suatu
masalah, bertindak dan penyelesaian suatu masalah.

Berpikir reflekiif sangat mempengaruhi perilaku baik atau buruk, percaya
diri atau tidak seseorang. Dengan demikaian guru harus mengetahui berpikir
reflektif agar disesuaikan dengan pembelajaran yang dilakukan. Hatton & Smith
(1995) mengemukakan bahwa berpikir reflektif (reflective rhinking) merupakan
suatu cara dalam mengubah perilaku seseorang, dan im merupakan cara untuk
mengatasi masalah praktis. Guru menanggapi mereka sendiri meminta dari
pengajaran merekn sendiri dalam komeks karakteristik khusus dan konsep akan
bekerja untuk mewakili praktck pengajaran yang efektif (Gordinier, Moberly, &
Conway, 2004).

2. Poses berpikir reflektif dalam kegintan pembelajaran sejarah ekonomi
Indonesia

Keterampilan berpikir reflektif merupakan salah satu keterampilan berpikir
tingkat linggi yang penting untuk dilatihkan kepada siswa dalam rangka

mengembangkan keterampilan berpikir siswa dalam menentukan strategi dan
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salusi terhadap penyelesaian masalah, termasuk juga picla pembelajaran sejamh
perkeonumian Indonesia,

Dewey (1933) mengemukakan lentang peran berpikn reflektil dalam
pembelajaran di kelas : “reflective thought brings twao challenges First, teachers
mmiest he observers of all that concerns the students in their elassrooms They musi
kiow all of the conditions that could make things betler ur worse Jor the students
as well ay the consequences of those conditions. Secund. teachers must also know
about the school organization and about the ammosphere surrounding a child’s
fearning” Ada dua fantangan bagi guru dalam herpikir reflektil’ (reflective
thinking) yaitu: pertama, guru harus menjadi pengamal dari semua yang
menyangkut siswa di kelas mereka. Mercka harus tahu semua kondisi vang bisa
membuat hal-hal yang lebih baik atau lebih buruk bagi siswa sena konsekuensi
dari kondisi tersebut, Kedua, guru juga harus tahu tentang organisasi sekolah dan
tentang suasana sekitarnya pembelajaran anak,

Dewey (1933) membagi pemikiran reflektif menjadi tiga situasi sehagai
berikut: “ Dewey divides reflective thinking into three sitvations as follows: The
pre-reflective situation, a sitwation expe-riencing perplexity, confusion, or donbts,
the post-reflective situation, a situation in which such perplexity, confusion, or
donbiy are dispelled; and the reflective situation, o Iransitive situation from the
pre-reflectivesituation to the post-reflective situation ™, Sitvasi pra-reflektif yaitu
Uty situasi seseorang mengalami kebingungan mau keraguan; situasi reflektif
vaitu situasi transitif dari situasi pra-reflektil dengan situasi pasca-reflekiif atau
terjadinya proses reflektif, dan situasi pasca-reflektil yailu situasi dimana
kebingungan atau keraguan tersebul dsapat terjawab

Gambar 2. Situasi dalam berfikir reflektif
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Sementara itu Len dan Kember (2008: 578) mengungkapkan berdasarkan
Mezirew's theorical frameweork bahwa berpikir reflektit dapat digolongkan ke

dalam 4 thap yaitu:

1. Habitual Action (Tindakan Biasa).

Habitual Action didefinisikan ‘a mechanical and automatic activily that is
performed with little conscious thought ', vaitu kegiatan yang dilakukan
dengan sedikit pemikiran yang sengaja.

Understanding (Pemahaman). .
Pemahaman (understanding) yaitu siswa belajar memahami silunsi yang
lerjadi tanpa menghubungkannya dengan situasi lain.

Reflection (Refleksi).

Refleksi yaitu aktif terus-menerus, gigih, dan mempertimbangkan dengan
saksama lentang segala sesuatu yang dipercayn kebenarannya yang berkisar

et

L]

pada kesadaran siswa.

4.  Critical Thinking (Berpikir Kritis).
Berpikir kritis merupakan tingkatan tertinggi dan proscs berpikir refleknif
vang melibatkan bahwa siswa lebih mengetahui mengapa  seseorang

merasakan berbagai hal. memutuskan dan memecahkan penyelesaian,

Vil
Reflective
Thinking
P P P e
Hobitual Action Understanding Reflection Critical Thinking
S M S M

Gambar 3. Theorical framework of reflective thinking
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strategl  maupun  solusi
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— e —

Dengan demikian, pembelgjaran dengan model Future- My Acrion Plan
(F-MAP) yang merupakan pembelajaran berorientusi kerja yang dipadukan
dengan keterampilan berpikir reflekul {reflective thinking) siswa skan berjalan
dengan baik dan dapat mengantarkan siswa mempunyai kompetensi tindakan
uniuk memproyeksikan ahematif pengambilan keputusan terhadap pemecahan
masalah (problem sofving) baik sast ini don aaupun mendatang. Karena memang
pembelajaran ini dirancang untuk mengakiifkan kegiatan belajar siswa melalu
rencana-rencana tindakan yang akan diambil di masa datang. Melalu rencana
tindakan yang didesain, dihsrapkan dapai menumbuhkan kemampuan berpikir
reflektif siswa.
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BAB 11
METODE PENELITIAN

A. Jenis don Desain Penelitinn

Penelitian  ini  menggunakan penelitian  pengembangan  model 4-D
Mhisgarjan  yang  meliputi  define,  design,  develop don  dissemination
(Thiggarajon, Simmel & Simmel, 1985). Desain penelitian tampak padaGambar 2

berikut,

Tahap | Tuhap 11 Takap 111 Tahap IV
Define Design Develop Dissemination
(Sudah dilakukan] {Dilakuban Tahun {Ditakukun Tahu {DHakukon Tahun ke
] I
Analisiz awnl-akhi ? ’
untuk mengetahui (W 1 Pemilihan Pengembangan
hnrhmduqm format F-MAP Perangkal dat

. _,Hﬂn}'mm validitas ahh dint
i 'ILEE revisi o

| e L A
. o r‘h?” o .'.-',' I Irl',:-*-'.'l'.-'l'- W -
Bagan 2. Desain Penelitian perangkat pembelajaran Sejarah berorientasi F-MAP

Tahap ke 1, fokus kegiatan mencakup analisis kebutuhan dan analisis
kendala. Tujuan kegiatan pada tahap | adalah pengkajian dan pengidentifikasian
permasalahan dan kenyataan yang berkenaan dengan ketersedian Silabus, RPP,
dan LKS.Analisis kendala terpambar pada permasalahan-permasalahan yang
dihadapi oleh guru di dalam mengemabngkan kemampuan berpikir reflektif siswa.

Tahap ke 2, fokus kegiatan pada analisis KD pada mata pelajaran sejarah
kelas X, X1, dan XIl. Analisis ini kedepannya menghasilkan rancangan tentang
indikator, materi pembelajaran, sumber belajar, metode, media, dan teknik
assemen yang akan digunakan. Penyusunan dralf perangkat pembelajaran
sejarahberorientasi f-MAPuntuk menumbuhkan keterampilan berpikic reflektif
siswaSMA.

Tahap ke 3, fokus kegiatan pada pengembangan perangkat pembelajaran
sejarah vang beronentasi pada F-MAP yang meliputi: silabus, RPP dan LKS.
Draft pertama ini kemudian dianalisis, disikusikan, dan divalidasi Ahli. Uji ahli
mencakup ahli bahasa (Dr. Ahmad Munir), ahli teknologi pendidikan (Dr. Andi
Mariono) dan ahli content (Prof. Dr. Aminuddin Kasdi, M. 8).
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Tahap ke 4. fokus kegiatan untuk mendapatkan data empiris berdasarkan
hasil dari uji coba Jilapangan. Pada whap ini akan dilakukan pengujian perangkat
pembelajaran  sejarah di  sckolah  yang  berorientasi pada  F-MAP  untuk
meningkatkan kemampuan berpikir reflekul siswa SMA. Pada tahap desimination

ini akan dilaksanakan pada tabun ke tiga penelitian,

B. Teknik Pengumpulan Data, Instrumen, dan Peran Peneliti

Pengumpulan data survei anglisis kebutuhan dan kendala dilaksanakan
denganangket, pedoman wawancara, dan ceklist pengamatan. Teknik analisis data
vang digunakan untuk mengolab duta analisis kebutuhan dan kendala berupa
angket (data kuantitatif) dianalisis dengan statistik sederhana seperti persentasc
dan rerata. Data observasi dan ditafsirkan secara kualitatif. Data dokumen
dianalisis sesuai pedoman analisis. Pengumpulan data dalam penelitian
eksperimental dengan menggunakan instrumen berupa kemampuan siswa berpikir
reflektif siswa SMA. Analisis data dengan analisis statistik inferensial.

Hasil pretest dan posttest dianalisis dengan analisis kuantitatf Uji-t,
Pengumpulan data penelitian tindakan dengan observasi, pedoman wawancara,
ceklist pengamatan, dan catatan lapangan. Scbagai penunjangnya digunakan
rekaman tape recorder, rekaman foto, rekaman video, dokumen dan portofolio.
Ceklist pengamatan dan catatan pengamatan untuk merekam aktivitas
pembelajaran. Catatan dan rekaman tape untuk merekam hasil wawancara dan
konsultasi pakar. Rekaman foto dan video uniuk merekam penerapan perangkat
pembelajaran  Sejarah beroriemtasi F-MAPuntuk menumbuhkan keterampilan
berpikir reflektif dan karakter bekerja keras siswa SMA. Wawancara
dikembangkan secara ringkas berdasarkan aspek pokok terkait dengan
pembelajaran. Wawancara dilakukan kepada guru dan siswa SMA.

C. Subjek dan Teknik Pengambilan Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang diagendakan pada penelitian ini adalah siswa SMA
18 Surabaya dengan jumlah subjek penelitian 38 siswa kelas X IPS |, Teknik
pengambilan subjek penelitian dengan cara purposive sampling berdasarkan
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rekomendasi dani guru sejarah, Uji coba lapangan akan menggunakan satu kelas,
yakni kelas treatiment dengan menggunakan pembelajaran berorientasi F-MAP,
D. Teknik Analisis Data
Teknik analsisi data menggunakan statistik deskriptif. Data ujicoba produk

baik dari ahli pendidikan SMA, ahli bidang studi ke-SMA-an, dan ahli teknologi
pembelajaran dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk mengetahui kefayakan
produk yang akan digunakan. Analisis yang dilakukan berdasarkan kejelasan ahli
bahasa, ahli teknologi pendidikan dan ahli content.Datayang bersifat kualitatif
akan digunakan scbagai bahan evaluatif untuk merevisi produk yang telah
dihasilkan.

Data dari hasil uji coba dianalisis dengan menggunakan persentase. Formula
yang digunakan untuk menghitung sebagai berikut.

Kefektifan: ¥ jawaban x bobot penilaian x 100
n x bobot pilihan

81 - 100%  : sangat baik/menarik/sesuai/efektif
75 - 80% : baik/menarik/sesuai/efektif
56 - 74% + udak baik/menank/sesuai/efektif

0-55% : sanpat tidak baik/menarik/sesuai/efektif
Produk yang dihasilkan tidak perlu direvisi kemabli apabila sudah
mencapai lebih dan atau sama dengan 75% (Pramono, 1996).
Uji validitas soal, angket minat dan sikap siswa menggunakan korelasional
product moment dani Karl Pearson. Formulanya sebagai berikut.
a_r NEXY - (EX)(ZY)
VINENZ = (EXDJ(NEY? - (2 ¥2))

Tabel Interpretasi Nilai r

Besaran nilai r Interpretasi
0,800 ~ 1,000 Tinggi
0,600 - 0,800 Cukup
0,400 — 0,600 Agak rendah
0,200 - 0,400 Rendah
0,000 ~ 0,200 Sangal rendah

(Arikunto, 2013, p. 319)




Pads penelitian ini v reliabiling soal menggunakan  Tormula Alpa

Formulanya sebagoi berikut

w2 (5)

Tabel Interpretasi Relinbilitas

1___ e PR = i W — e g e il e A T . i A e e

i Reliabilitis [ Kelerpmi j
TS0 [Tes hasil belajar memiliki reliabilitns yang tnggitreliahle
1 0,70 F“ hasil belajar dinyatakan belurm memiliki reliabilitis yang tingeitun-refiohie

(Sudijono, 2016)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tahapan Pendefinisian Pembelajaran Berorientasi F-MAP
1. Analisis Ujung Depan

Sejarah merupakan ilmu tentang asal usul dan perkembangan masyarakat
dan bangsa yangberkelanjutan di dalam kehidupan masyarakat dan bangsa di
masa kini.Belajar Sejarah merupakan sebush proses internalisasi nilai-nilai,
pengetahuan, danketerampilan kesejarahan dari serangkaian peristiwa yang
dirancang dan disusunsedemikian rupa untuk mempengarubi dan mendukung
terjadinya proses belajar siswa, Mata pelajaranSejarah memiliki arti yang
sangat  strategis dalam membentuk watak dan peradaban bangsayang
bermartabat.  Melalui Sejarah  dapat membentuk manusia Indonesia yang
memiliki - rasakebangsaan dan cinta tanah air.Secara aksiclogi sejarah
merupakan bahan kajian yang menarik untuk dibahas karena memiliki nilai
guna, sehingga tidak hanya menjadi sebuah kajian terbuang. Secara mendasar
sebenarmya sejarab merupakan scbuah tinjauan tentang masa lalu untuk
membuat keputusan dimasa yang akan datang,

Tujuan mata pelajaran sejarah membangun kesadaran peseria didik
lentang pentingnya konsep wakiu dan tempat/ruang dalam rangka memahami
perubahan dan keberlanjutan dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa;
mengembangkan kemampuan berpikir historis (historical thinking) yang
menjadi dasar untuk kemampuan berpikir logis, kreatif, inspiratif, dan inovatif;
menumbuhkan apresiasi dan penghargaan siswa terhadap peninggalan sejarah
sebagai bukti peradaban di masa lampau; menumbuhkan pemahaman peserta
didik terhadap diri sendiri, masyarakat, dan proses terbentuknya bangsu
melalui sejarah yang panjang dan masih berproses hingga masa kini dan masa
yang akan datang; menumbuhkan kesadaran dalam diri siswa yang memiliki
rasa bangga dan cinta tanah air, melahirkan empati dan perilaku toleran yang
dapat diimplementasikan dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat dan
bangsa; mengembangkan perilaku yang didasarkan pada nilai dan moral yang
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mencerminkan kamkter dirl, magyarnkat dan bangsa; dan menanamkan sikap
berorientasi hepada masa kini dan masa depan.

Secara omologi sejarah mempelajart tingkah laku manusia. Dengan
demikian objek yang diteli di dalam sejarah adalah manusia. Objek yang
dikembangkan dalam penelition ini adalah keseluruhan ranah sosio-psikologis
siswa vang terdiri duri ranah kognitif, konatif dan psikomotorik. F-MAP ynné
dikembangkan diharapkan aknon memberikan penajuman dan memperkuai
ontologi siswa serta dapat membangun kemampuan berpikir reflekul siswa.
Dan secara praklismata pelajar Scjarah merupakan bagian yang tidak bisa
dipisahkan dalam kerangka pendidikan nasional untuk membangun watak dan
peradaban bangsa yang bermartabal.

Pengembangan RPP berdasarkan model F-MAP meliputs
.  Pengembangan dan Assemen
b, Memilih Media dan mengembangkan media
¢, Mengembangkan model F MAP
d, Mengembangkan Maleri
¢, Analisis KD maa pelajaran Sejarah

Indikator yang kembangkan menurut Kerr (1992, p. 6) harus memenuhi
liga domain yakni kognitif, afekuf dan psikomotor dalam rangka mencapai
kompetensi. Indikator yang dikembang sebagai tuntunan  untuk
mengembangkan materi. Materi disusun berdasarkan kedalaman dan keluasan
materi yang kemudian disusun berdasarkan perkembangan fisik, kognitif, dan
moral anak SMA. Kedalaman dan keluasan yang menjadi patokan harus
berdasrakan indikator yang akan dikembangkan. Pengembangangan materi
pembelajaran menggunakan model pembelajaran F-MAP.

Pemilihan model pembelajaran disini adalash model F-MAFP dengan
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan kemudian disesuaikan dengan
karakteristik siswa. Dalam pengembangan RPP kerajaan Hindu dan Budha di
nusantara materi dintegrasikan dengan model F-MAP.

Pemilthan media digunakan untuk mempermudah siswa dalam
memahami materi, menarik perhatian, dana menigkatkan partisipasi di dalam
kelas. Media yang dikembangkan dan dipilih disesuaikan dengan kondisi
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sekolah, karakteristik siswa, kemampuan guru, dan kemudahan pads saat
digunakan. Medin yang akan digunakan dalam penelitian ini kedepannya
menggunakan media gambar.

Tahapan terakhir yang dilakukan ialah mengukur kompetensi siswa.
Teknik asesmen yang digunakan pada tahap akhir adalah tes terulis. Pemlaian
proses menggunakan teknik unjuk kerja, projek, dan pemilaian din atau disebut
dengan self asssemnt. Tes tertulis, tes kerja, dan projek lebih merujuk pada
dampak intruksional pembelajaran dan self assemenr diarahkan pada dampak
pengiring.  Hasil dari assemen digunakan scbhagi umpan balik  dalam
penyempurnaan RPP.

Analisis Siswa
Penanaman pengetahuan hendaknya harus mempertimbangkan karakter

siswa. Pada diri siswaterdapat tahapan perkembangan fisik, mental dan moral
vang menjadi sangat penting dalam pengemaban model pembelajaran yang
baik kedepannya. Pandangan teori Konstruktivisme dalam pembelajaran
pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa. Siswa mencari, menemukan. dan
menyusun sendin konsep pemikiran pengetahuannya berdasarkan rekonstruksi
pikiran pribadi dan berdasorkan permasalahan yvang ditentukan. Pengetahuan
tidak langsung diberikan oleh guru kepada siswa, akan tetapi dibangun sendiri
oleh siswa berdasarkan rekonstruksi pikirannya sendiri. Melalui  proses
rekonstruksi pengetahun diharapkan mampu meningkatkan kemampuan
berpikir reflekiif siswa.Albert Bandura melalui teori belajar sosialnya dm;
menurut teori tersebul, menempatkan manusia sebagai pribadi yang dapat
mengatur diri sendiri (self regulation), mengatur lingkungan, menciptakan
dukungan kognitif, mengadakan konsekuensi bagi tingkah lakunya sendiri.
Kemampuan kecerdasan untuk berfikir simbolik menjadi sarana yanp kuat
untuk menangani lingkungan.
Analsisi Tugas

Kompetensi yang hendak dicapai dalam F-MAP dalam pembelajaran
sejarah meliputi domain pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Domain
pengetahuan diarahkan pada:
a. Karakieristik kehidupan masyarakat pada masa kerajaan Majapahit,
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Memerintahan dan kebudayaan pada masa kerajnan Majapahit.
Bukti peninggalan kerajaan Majapahit.
Bukti peninggalan yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat
Indonesia masa kini.
Peristiwa vandalisme pada salah salu peningealan kernjaon majapahit di
Maojokerto.
Fakior yang menyebabkan peristiwa vandalisme pada salah  saiu
peninggalan kerajaan majapahit di Mojokerto,
Cara vang dapat dilakukan untuk mengatasi vandalisme pada salah sat
peninggalan kerajaan majapahit di Mojokerto.

Domain keterampilan diaruh pada pembelajoran vang berpusat  pada

siswi, kerjasa sama yvang baik di dalam kelompok, sikap saling wleransi dan

dapat beragumentasi dan menerima argumen dengan baik

Analisis Konsep

Analisis konsep digunakan untuk mengidentifikasi pengetabuan vang

deklaratif atau prosedural pada materi pembelajaran vang ukan dikembangkan

nantinya. Analisis ini sangat penting untuk membangun konsep maleri vang

dikembangkan, yakni:

g. Karakteristik kehidupan masyarakat pada masa kerajaan Majapahit.

h. Pemerintahan dan kebudayaan pada masa kerajaan Majapahit.

1.  Bukt peninggalan kerajaan Majapahit.

J. Bukti peninggalan yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat
Indonesia masa kini.

k. Peristiwa vandalisme pada salah satu peninggalan kerajaan majapahit di

Mojokerto,
Faklor yang menyebabkan penstiwa vandalisme pada salah  sat
peninggalan kerajaan majapahit di Mojokento.

g, Cara yang dapat dilakukan nniuk mengatasi vandalisme pada salah satu

peningealan kerajaan majapahit di Mojokerto.
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pada masa kerajaan-kerajaan Hindu
-Buddha  di dan
menunjukkan contoh  bukti-bukt
yang masih  berlaku  pada
kehidupan masyarakat Indonesia
masa kini.

Indonesin

Perumusan Tujuan Pembelajaran
Perumusan tujuan pembelajaran digunakan untuk merangkum hasil dari
analisis konsep dan analisis tugas yang digunakan untuk menentukan perilaku
objek penelitian. Tujuan vang hendak dalam pelajarun Sejarah pada kelas X
dengan pembelajaran F-MAP adalah:
= [ . ke Indikator Pencapaian
Kompetensi D‘dﬁr J Kompetensi
3.7 -_Mtng,nnniis.-.i; | karakteristik Mendeskripsikan  karakeeristik
kehidupan masyarakat, kehidupan  masyarakal  pada
pemerimahan, dan  kebudayaan masa kerajaan Majapahit.

Menjelaskan Pemerintahan dan

kebudayaan pada masa kerajaan

Majapahit.

Menunmjukkar  contoh  bukti
peninggalan Lerajaan
Majapahit.

Menunjukkan contoh  buki:
peninggalan yang masih berlaku
pada kehidupan masyarakat

Indonesia masa Kini.

Menunjukkan conioh peristiwa
vandalisme pada salah satu
peninggalan kerajaan majapahit

di Mojokerto.
Menjelaskan  faktor  vang
menyebabkan peristiwa

vandalisme pada salah  satu
peninggalan kerajaan majapahit
di Mojokero.

Menjelaskan cara yang dapat
dilakukan

vandalisme pada salah satu

untuk  mengatasi
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i peninggalan kernjaan majapahit

di Mojokernto,

4.6

Menyajikan hasil penalaran dalam 4.6.1 Membuat hm'n'-'nm tentang nilai

bentuk tulisan tentang nilai-nili elan I budaya yang
dan  unsur  buduys  yang berkembang pada masa kerajaan
herkembang pada masa kerjaan Majapahit i masih
Ml o s berkelanjutan  dalam  kehidupan
berkelanjutan  dalam  kehidupan S
bangsa Indonesia.

B. Perancangan Pembelajaran Berorientasi F-MAFP

1. Penyusunan Standar Tes

Berdasarkan rancangan rumusan dalam tujuan, tahap selanjutnya adalah

pengembangan tes. Tes vang dikembangkan meliputi:

a. Pilihan Ganda

1.

Pusat Kerajaan Majapahit terletak di kota.......
a. Surabaya b. Jakarta ¢. Mojokerto
Sumber informasi yang berisi tentang berdiri dan berkembangnya

kersjaan Majapahit berasal dari berbagai sumber, kitab yang

menceritakan mengenai raja-raja Majapahit dan Singasari adalah.......

d. Palembang

a. Kitab Negarakernagama b. Kitab Parahraton
c. Prasasti Butak d. Kidung Panji Wijayakama dan

kidung Harsawijaya

Raja Hayam Wuruk adalah salah saw raja yang permeh memerintah
Kerajaan Majapahit. Raja hayam Wuruk merupakan putra dari hasil
pernikahan Cakradara dan.......

a. Meidariya b. Sekar Avu

¢. Candalawulanengsih d.Tribhuwana Tungga Dewi

Karena kecakapan dan jasanya, Patih Gajah Mada menjabat sebagai
Patih Amangkhubumi Majapahit dengan menggantikan Arva Tadah.
Ketika Upacara pelantikan, Gajah Mada mengucapkan sumpahnya
yoitu Tan Amukti Palapa yang lebih dikenal dengan........
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a. Sumpah Palopo b. Sumpuh Serapah
. Sumpah Sumbiawa . Sumpah Palapa
5. Salah sam fuktor yang menyebabkan kemunduran kerajaan Majapahit

a, Perang saudara yang melemahikan kekuatan
b. Tidak ads pembentukun pimpinan baru
¢. Dacrah-daerah melepaskan diri karena pusat pemerintahan Majapahit
melemah dan kacau
d. Semua jawaban benar
6. Raja pertama kerajaan Mjapahit adalah.......

a. Raden Wijaya b. Jaynnegara

c. Tribhuana Tungga D. d. Hayam Wuruk
7. Raja ke 2 kerajaan Majapahit adalah........

a. Raden Wijaya b. Jayanegara

¢. Tribhuwana Tungga Dewi d. Hayam Wuruk
8. Karya Sastra yang paling terkenal pada zaman Majapahil adalah kitab

Meparakertagama, Kitab ini ditulis.........

a. Empu Prapanca b. Empu Gandring
¢. Empu Tantular d. Empu Sendok
9, Berikut merupakan peninggalan kerajaan Majapahit, kecuali........
a. Candi Tikus b. Candi Borobudur
c. Candi Cetho d. Candi Pari
10. Kerusakan Situs Sejarah Majapahit berpusal di Wilayah.......
a. Jombang b. Trowulan ¢. Sidoarjo d. Bali
b. Uraian

1. Jelaskan kehidupan perekonomian Majapahit!

2. Jelaskan kehidupan masyarakat Majapahit!

3. Sebutkan minimal 3 peninggalan kerajaan Majapahit!

4. Jelaskan fakior keruntuhan Majapahit!

5. Jelaskan bagaimana cara menjaga situs sejarah agar tetap lestari!

30

Lo - i = (Wil ."r. -
--:' ._.r.-._. i .T"'l' 3 - .__. o
bt o " -
L 'r+ .I-,-..l.i l"l
-

-f' "-'ﬁ-’l"""l"' i"hr I-ijl.]!;r ...--..'.'



2. Pemilihan Media

Media vang digunakan adaluh gambar. video dan artikel yang sudah
dimodilikasi dan dilengkapi oleh audi untuk menarik minat siswa dalam
pembelajaran, Media ini bensi gambaran dari silus peninggalan kerajaan

Majapahit di Trowulan Mojokerto,

. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berorientasi F-MAP  Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Reflektif Siswa SMA
1. Hasil analisis KI dan KD Sejarah SMA dalam Kurikolom 2013
Analisis Kl dan KD pada mata pelajaran Sejarah diperlukan untuk
mengintegrasikan model F-MAP ke dalam pembelajaran. Berikut ini
pemaparan KD pada kelas X di SMA.
Tabel Kl dan KD Mata Pelajaran Scjarah SMA Kelas X

- - ——— ————
e ek T I;.-.-'I. :._.r_l.-...._- :.\p.-lr...l-"-r_--l -_.I.Iir._.I 1 s il
3 I |.._.r .i. _.l Bt .I|| |__'1I::._£| -Ii'L"{'lJ.ll :'I.'.""'I EEATI LT,

menerapkan, | 4 Mengolah, menalar, dan menyaji

ml S p ] k

Memuhami.

menganalisis pengetahuan faktoal, | dalam ranah konkret dan ranah
konseptual, prosedural berdasarkan | abstruk terkait dengan
rasa ingin lahunya tentang ilmu | pengembangan clari yang
pengetahuan,  teknologi,  seni, | dipelajarinva di  sekolah  secara
budaya, dan humaniors denpan | mandiri, dan mampu menggunakan
wawasan kemanusiaan, | metode sesuai kaidah keilmuan.

kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban  terkait = penyebab
fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk  memecahkan
masalah. '
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36 Menganalisis "

kehidupan masyakat,
pemerintahan, dan
padaa
Hindu -

Indonesia  ¢an

kebudavaan sl
kerajaan-kerajaan
Buddha di
menunjukkan  contoh  bukti-
bukti  vang
pada kehidupan masyaraka

masih berlaku

Indonesia masa kini.

karakieristik |

5" :_:i:':-. 50 FAETR-R 13 LT
= %

46 Menyajikan }

dalam bentuk tulisan temang

wsil penalaran

nilai-nilai dan unsur budaya
yang berkembang pada masa
Hindu-Buddha dan
dalam

kernjaan
masih  berkelanjutan

kehidupan bangsa Indonesia.

J.Mﬁmahami,

Berdasarkan analisis KD pada mata pelajaran Sejarah di SMA dapat

digunakan untuk mengintegrasikan model F-MAP di dalam pembelajaran.

Tabel Hasil ldentifikasi Kl dan KD Mata Pelajaran Sejarah di SMA/MA

agetahu:

'r'-':l-"-l-i =
menerapkan.,

menganalisis pengetahuan fakiual.
konseptual, prosedural berdasarkan

rasa ingin tahunya tentang ilmu

pengetahuan,  teknologi,  seni,
budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,

kebangsaan,  kenegaraan, dan
peradaban terkait  penyebab
fenomena dan kejadian, seria
menerapkan
prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan
memecahkan

pengetahuan

minatnya  unfuk

masalah.

:'|_|-".' J

b
[T

Ligas.o

.Mengn]ah. menalar, dan menyaji
dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan
pengembangun dari yang
dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan
metode sesual kaidah keilmuan,
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3.6 Menganalisis karakteristik | 4.6 Menyajikan hasil  penalaran

kehidupan masyarakal, dalam bentuk tulisan tentang
pemerintahan, dan kebudayaan nilai-nilay dan unsur budaya
pacda masa kerajaan-kerajaan vang berkembang pada masa
Hindu - Buddha di Indonesia kerajaan Hindu-Buddha dan
dan  menunjukkan  contoh masih  berkelanjutan  dalam

bukti-bukti yang masih berlaku kehidupan bangsa Indonesia.
pada kehidupan masyarakat

Indonesia masa kini,

= = LRSS

Berdasrkan hasil analisis, tshap selanjutnya adalam pengembangan
perangkat pembelajaran berorientusi F-MAP yang diintegrasikan ke dalm

pembelajaran Sejarah. Hasilnya mtegrasi akan di validass ahl.

2. Hasil Validitas RPP oleh Para Ahli Rancangan Pembelajaran Sejarah
Penelitian i1 ahli perancangan pembelajaran melakukan validasi RPF
yang berisi rumusan indikator. tujuan, skenario pembelajaran, bahan bacaan
siswa, media, dan teknik evaluasi.
3. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran
A. Deskripsi Hasil Validasi Ahli

Perangkat Pembelajaran yang telah dibuat terdini atas silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja pesena didik, tes hasil belajar/
lembar evaluasi, media pembelajaran, dan bahan ajar. Sebelum semua
instrument penelitian digunakan dalam pengumpulan data, terlebih dahulu akan
dilakukan validasi oleh validator. Adapun validator pada penslitian ini yaitu

Prof. Dr. H. Aminudin Kasdi, M.S. sebagai validator 1 dan Ahmad Munir,
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S0, M.Ed, P.hD scbagni validator 11 Di bawah ini diuraikan gambaran
wmum hasil penilaian instrumen penelitian oleh validator, meliputi:
1. Validasi Silabus

Tabel 4.1 menunjukkan rincian hasil validosi silabus yang
dilakukan oleh tim validator.

Tabel 4.1
Hasil Validasi Silabus
. o _Skor
Mo Aspek Penilpian Rata-
Vi V2 B Ket
1| l1si yang disajikan
I | Mengidentifikasl  moaleri  yang  menunjang 4 a p .

pencapaian kumpetenst dosar

Kesesumion  pemilihan  materi  ajar  dengan
| puticapoian kompeicns

3 Fegntan  gombeiymon  vang  dirancing  dan

L=

dikembangkon  sesmr kompelensi  dosar  dom 3 4 35 -
inefikistor
4 | Merumuskan indikator pencapaian kompetensi 4 4 4 -
3 | Swinber belapur yang jelas dan bervarinsi 3 i 15 =

6 | Kesesuakun  penilain  dengan indikanor

penchpaian kompetenss 4 3 3.5 =

I | Bahasi
1 | Penggunaan bahasa sesusi dengnn EYD 3 4 35 -
§ | Bahasa yang dignnakan komunikatifl 3 4 3.5 -
8 | Kesederhanann strukmr kalims 4 3 1.5 =
1| Wakin
10 | Kesesuaian olokasi vang cligunakan  dalom 4 4 4
kegiatan pemibelajaran -
Il | Kesesuaian rincian waktu berdasarkan program 3 4 15
semesier ¥ =
Jumlal skor 5 41 ETi]
Milai akhir 355 | 3,72 | 164

(Sumber : data lapangan diolah peneliti)
Berdasarkan hasil validasi pada Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa

nilai rata-rata dari kedua dosen validator terhadap silabus sebesar 3,64
dengan kategori sangat baik. Isi silabus sudah lengkap, bahasa yang

digunakan jelas, dan pembagian alokasi wakiu sudah sesuai.
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2. Validasi Rencana Pelnksanaan Pembelajaran

Tabel 4.2 menunjukkan rincian hasil validasi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) vang dilakukan oleh tim validator.

Tabel 4.2
Hasil Validasi RI'P

s memna =

Shor
No Aspek Penilainn Rata-
- i Vi V2 rats Kel
A 17 u_}unnimmhchjnrnﬂ dan indicator
_1 | Kejelasan kompetensi dasar i 4 | = .
I | “Kescsuamm kompetens:  dasar  dengan  fujumn 3 3 3 ~
|| pembelajaran
3| Ketepatan Pﬂl_l.ihﬂ'ﬂl'l andikiror -l!:r:g.m'l kompetensi d 4 4 -
i
H:wwmfm m{llluunr dengzan u];urﬁ E‘I‘Thl“;ﬂ;? 3 4 3.5 -
5 | Kesessmmmn 1||dll-_41ﬂ: l.l-'."‘lg.ll‘l kemampuan siswa 4 3 3
| Isi dam forma
_ 6| Say 5!5tr|u dika penyvusunan RPP 4 | 4 4 -
7 | Ketepaton weutan  kegiatan pembelajaran  IPS
dengan nwneripkian mode! pembelajaran make o | 3 4 15 -

ot dengan bantuan medio aodio visual

8 | Kesesugian uradan kegenan siswa dan guro untuk
tinp  tahap  pembelgaren dengan  aktivitas
pembclajsran Jengan wenerapkan model woke o
encre dr Baantuan el sudio visual

9 | Kejelasan skenanio pembetijaron 3 4 3.5 -
10 | Keblengkapan  instrumen  evaluasi  (woal, kimei,
pedoman penskoran) 4 1 4 B
111 | Baliasa
11| Pengpunasn babisa sesuai dengan EYD i 4 4 -
12 | Pengpunasn balusa vang komumikatif o 4 4 -*
13 | Kesederhanaan struktur kalimat 3 [l 3.5 =
IV | Wakiu
14 | Kesesuaian alokasi yang digunakan dalam kegiatan
pembelaiiral 3 3 3 -
15 | Kesesunian  rincian  wakw  untuk i
R o e NE RN IO T :
Jumlah -2 ] 56 54,5
Milai akhir 3,53 | 3,73 | 363

(Sumber : data Iﬂpﬂﬂgﬂn diolah peneliri)
Berdasarkan hasil validasi pada Tabel 4.2 dapat diketahui nilai rata-

rala dari kedua dosen validator terhadap rencana pelaksanaan
pembelajoran scbesar 3,63 dengan kategori sangat baik. Format dan isi
RPP lengkap, tujuan pembelajaran sesuai indikator, bahasa jelas serta

pembagian waktu sudah tepat untuk tiap tahap pembelajaran,
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3. Validasi Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKFPD)
Tabel 4.3 menunjukkan rincian hasil validasi LKPD yang dilakukan oleh

tim validator.

Tabel 4.3
Y, Hasil Validasi LKPD P
Skor =
No Aspek Penilaian - I v [Rate- L{"‘
I (1si
|| Penyajian isi LKS sistematis > 1 4 135 | <
2| Merupakan materi/ tugas vang esensial 4 : 3.5 ?__'_ B
3 | Masaluh vang disajikan sesuni dengan 4 4 4 * )
| ungkat kognitif siswa . _| _____ E
4 | Setiap kegiatan yang disajikan 4 4 4 |
mempunyai lujuan yang jelas |
5 | Kegiatan vang diberikan  dapat | , | i o
menumbubkan rasa Keingintahuan siswa
LKS dilengkapi dengan gambar 4 3 35 -
11 | Bahasa
| _7_| Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD 3 4 3.5 -
8 | Bahusa yung digunakan sesuai dengan 4 4 4 .
tingkat perkembangan kognitif siswa
9 | Penggunaan bahasa vang komunikatif 3 4 3.3 -
10 | Kalimat_jelas dan_mudah dimengenti 4 3 3.5 -
11 | Kejelasan petunjuk atau arahan 4 4 4 -
Jumlah 40 | 40 40
MNilal akhir 3,64 | 3,64 | 3,64

(Sumber : data lapangan diolah peneliti)

Berdasarkan hasil validasi pada Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa

nilai rata-rata dan kedua dosen validator terhadep lembar kerja siswa yang
akan digunskan sebagai salah saw instrumen penelitian sebesar 3.64
dengan katepori sangat baik. Tugas dalam LKS sesuai dengan indikator.
LKS dilengkapi dengan gambar yang menarik, dan bahasa yang digunakan

jelas serta mudah dipahami oleh siswa.
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4. Validasi Tes Hasil Belajar (THB)

Tubel 4.4 menunjukkan rincian hasil validasi Tes Hasil Belajar (THR)

vang berupa analisis butir soal yang ada pada Lembar Evaluasi dilakukan

aleh i valwdator
Tabel 4.4
LT Y Hasil Validasi Tes Hasil Belajar T
Isi Bahasa i
i * Kalimat
. Kesesuanin a
H“ﬁ.l'f"' Kesesuai| nsoal Kei I’cl;]g"ghunn {Ii:u::ka
Butir] :lm "I | ansoal | dengan E"h:“n RATERE | n jelas .
ngan petunjuk | sesuai Jml | Skor
. kompeten| A taraf soal dengan i
. indikator] berfikir mudah
e siEWa it dimengert;
I [ ]
vi[valvilviivalva[wvi[vaivi| v2 [vi|Ww2
| ¥y 13131313 ¥ 1313513 3 3 3 36| 3
2 14|41 F]I3]13 1414143 k| 3 4 | 43 |5.58
3 |4 |313141lal3l313[a] &« [3]3]|a {342
4 3|34 3|4 3 3 | 314 3 3 4 | 40 | 1,33
5 314 | 4] 4| 4 4 3|43 4 4 3 | 44 | 3.67
6 4 | 3|13 3] 4 314 ]3| 4 4 4 4 | 43 | 3,58
7 3|14]14]|]4]| 4 4 4 | 4|4 3 3 4 | 45 | 3,75
8 3| 414 4 3 4 3] 213 4 3 3 | 41 | 542
9 i3 3433 3 3 1311(4 3 4 4 | 39 |325
10| 4| 3143} 4 4 4 | 4| 4 4 3 3 | 44 | 3,67
fomin) 3 |33 35|34 [ 36 | 35 | 34 34|36 | 35 | 34 [ 35 |416 3467
Rata2| 34 |33 (3534363534 [34]36] 35 | 34 3.5 |41.6] 3,47

{Sumber . data lapangan dielah peneliti)

Perdasarkan hasil validasi pada Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa

nilai rata-rnta dori kedua dosen validator terhadap lembar tes hasil belajar
sehesar 3,47 dengan kategori baik. Tes hasil belajar sesum dengan
kompetensi dasar dan indikator, tingkat kesukaran soal sesumi dengan taraf
berpikir siswa, petunjuk pengerjaan soal jelas, bahasa yang digunakan

mudah dipahami oleh siswa dan sesuai dengan ejaan yang disempurnakan.
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5. Validasi Media Pembelajaran

Pada tabel 4.5 menunjukkan rincian hasil validasi media pembelajaran

yang dilakukan oleh tim validator.

Tabel 4.5
2 i Hasil Validasi Medin Pembelajavan
F o] __Skor
Na Aspek penilaian vi | va |Rata: = Ket |
rata |
1 | Isi yang disajikan =
| | Kejelasan Media Pembelajaran 3 4 33 ] =
2 | Kesesuaian pemilihan media  dengan 4 4 4 _
pencapaian kompetensi
3 | Media  Pembelajaran mendukung 4 ; 35 N
ketercapaian KD dan Indikator
11| Bahasa
| 4 | Penggunaan bahasa sesuai EYD 3 4 3,3 - ]
5 | Bahasa yang digunakan komunikatif 3 | & 1 35 £
6 | Kesederhanaan strukiur kalimat yang
digunakan dalam mendukung Media | 4 4 4 =
Pembelajaran
lumlah 21 | 23 22
 Nilai akhir 35 | 3,83 | 3.67

fSumber - data lapangan diolah peneliti)
HBerdasarkan hasil validasi pada Tabel 4 5 dapat diketabwn bahwa
nilai rata-rata dari kedua dosen validator terhadap media pembelnjaran
sebesar 3.67 dengan kategori sangat baik. Materi dalam media audio visual
sesuai dengan kompetensi dan indikator yang dicapai, kualitas gambar dan
animasinya bagus, suaranya jelas, serta kalimatnya sederhana schingga

mudzh dipahami oleh siswa.

6. Validasi Bahan Ajar

Pada tabel 4.6 menunjukkan rincian hasil validasi bahan ajor vang
dilakukan oleh tim validator.
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Tabel 4.6
Hasil Validasi Bahan Ajar

S

Skor
. No Aspek penilaian vi | w2 Rata- | o
rata
1 | Format B
h:fnl.rri - ajar disajikan  secara | o p 1.5 ]
SIsiCmans
2 | Tampilan umum menarik 3 4 3,5 -
11 | Isi

Kesesuaian maten dengan | 3 3.5
kompetensi dasar :

4 | Kesesuaian materi dengan indicator 4 i 4

5 | Kejelasan urulan materi 4 4 4 .
111 | Bahasa .
Penggunaan bahasa sesuai dengan | 4 1.5 ]
EYD
7 | Penggunaan bahasa yang | 5 15 :
komumnikatif )
8 | Penggunaan kalimat yang jelas dan 3 4 15 .
mudah dimengerti 2
9 | Kejelasan Petunjuk atau arahan 4 o 4
Jumlah 32 |34 | 33 |
= Nilai akhir 356 |3.78| 3,67 |

(Sumber ; data lapangan diolah peneliti)

Berdasarkan hasil validesi pada Tabel 4.6 dapat diketahn bahwa
nil#i rata-rata dari kedua dosen validator terhadap maleri ajar sebesar 3,67
dengan kaotegori sangat baik. Materi yang disajikan sistematis, lengkap
sesuai dengan kompelensi dasar dan indikator, materi juga dilengkapi
dengan gambar yang menank, serta menggunakan strukiur kalimat yang
sederhana, komunikatif dan sesuni dengan ejaan vang disempurnakan,
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil pengumpulan  da.  kesimpulan  yang  dapat
disampaikan sebagai berikut.
I. Model F-MAP dapat diintegrasikan di dalam pembelajoran sejarah.
2, F-MAP digunakan untuk menumbuhkan kemampuan bepikir reflekiil
SESWaL,
3. Pengembangan perangkat pembelajaran beroricntasi F-MAP disekolah
a. Dirancang dan diintegrasikan di dalam mata pelajaran sejarah
b, Pengembanan dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
reflektil, meningkatkan aktivitas belajar siswa dan motivasi belajar
yang didasari pada kerangka berpikir kontruktivisme.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan. dapat dirumuskan beberapa
sarun dalam penelitian sebagai berikul,
I. Perangkal pembelajaran yang dikembangkan dengan menggunakan model
F-MAP dapat digunakan dalam pembelujaran scjarah yanng teah
disarankan cleh pakar ahli.
2. Pada perangkat pembelajaran yang dikembangakan dengan F-MAP, guru
bertindak sebagai motivator dan katalisator.
3. Perlunya dilakukan penelitian yang berkesinambungan dan berkelanjutan
berkenaan penerapan model F-MAP dalam pembelajaran sejarah yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir reflektif siswa SMA.
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BAB VI
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNY A

Dari capaian kemajuan penclition schagaimana yang dipaparkan pada

Bab 1V, makn kegiaan yang belum dilaksanakan don direncanakan akan
dicapai pada penelitian tahun berikutnya yaite pada tahun kedua dan tahun
ketign adatah uji coba dan diseminasi perangkat pembelajaran berbasi§ F-
MAP. Adapun hal-hal yang aken dilakukan pada penelitian tahun kedua dan
tahun ketiga dapat dipaparkan sebagai berikut:

l.

Diperoleh bukti-bukti bahwa perangkat pembelajaran berbasis F-MAP
dapat dijadikan pilihan untuk menumbubkan perilaku positilf dan
kemampuan berfikir reflekiif pada siswa .

Diujicobakan sejumlah perangkat pembelajuran (Silabus dan RPP)
berbasis F-MAP untuk memberdayakan perilaku positif. kemampuan
berfikir rellektil pada siswa dan penguasaan konsep siswa.

Diujicobakan sejumlah materi pembelajaran (Bahan Ajar) berbasis F-
MAP untuk memberdayakan periiaku positil, kemampuan berhikir
reflektif pada siswa dan penguasaan konsep siswa.

Diujicobakan sejumlah media pembelajaran (Video dan Power Point)
berbasis F-MAP untuk memberdayakan perilaku positif. kemampuan
berfikir reflektif pada siswa dan penguasaan konsep siswa.

Diujicobakan sejumlah penilaian pembelajaran (LKPD dan Lembar
Evaluasi) berbasis F-MAP untuk memberdayakan perilaku positif,
kemampuan berfikir reflektif pada siswa dan penguasaan konsep siswa.

¥

Menghasilkan artikel penelitian sampai tahap submit.
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Berikul adalab KD dari KI 3 & KI 4 sesnai dengan PERMENDIKBUD

karakteristik
masyarakat,

dan

ngmﬂmm
kehidupan
pemerintahan,
kebudayaan  pada
kerajoan-kerajaan  Hindu -
Buddha di Indomesia dan
menunjukkan contoh  bukti-
bukti yang masih berlaku
pade kehidupan masyarakai
Indonesia masa kini.

IMasd
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36.5

b6

36.7

Mesledrinckan saraktorisik
kehidupan masyarakal  pada
masa kerajaan Majapahit.
Menjelaskan Pemerintahan dan
kebudayaan pada masa kerajaan
Majapahit.

Menunjukkan  conteh  buku
peninggalan kerajaan Ma Jn]:r.'thll
Menunjukkan  contoh hulm
peninggalan yang masih berlaku
pada  kehidupan  masyarakat
Indonesia masa kin,
Menunjukkan comtoh peristiwa
vandalisme pada salah sam
peninggalan kerajaan majapahit
di Maojokerto.
Menjelaskan
menyebabkan
vandalisme pada salah
peninggalan kerajaan majapahit
di Mojokerto.

faktor  yang |
penstiwa

Satu

Menjelaskan cara yang dapal
dilakukan  untuk  mengatasi
vandalisme pada salah satu
peninggalan kerajaan majapehit
di Mojokerto.

4.6

Menyajikan hasil penalaran
dalam bentuk tulisan tentang

4.6.1 Membuat laporan tentang nilai dan
unsur budaya yang berkembang




milar-miban dan unsur budiyg
vang herkembang pada masa
kerapaan Himdu-Buddha dan
musth berkelanputan dalam

ketwdupan bangsa Indonesia

‘pada masn keragaan Magopahit dan |

sl berkelanpan dalam
kelndupan bangsa Indonesia masa

LTI

Konsep Action Plan yang dapat dikembangkan :

——

I‘ No ~ KONSEP KATA KUNCT |‘
I 1 T Karakteristik kehidupan | Karakienstik, masyarakat, Majapahit |
- masyarakat pada masa kerajaan |
- Majapahit. ;
3 Pemenniahan dan kebudayaan | Pemerintahan, kebudayaan, kerajaan |
! masa kerajaan Majapahit. majapahit I
3 Menunjukkan comtoh  buku | Contoh, bukti peninggalan, kerajaan
peninggalan kerajaan Majapahit
' Majapahit
4 Menunjukkan contoh bukti | Conioh, bukti peninggalan, kerajaan |
peninggalan  yang  masih Majapahit, berlaku masa kini :
. berlaku  pada  keludupan |
masyarakat Indonesia  masa i
ki |
3 Menunjukkan contoh penstiwa Contoh vandalisme, peninggalan .
- vandalisme pada salah satu kerajaan Majapahit i
| peninggalan kerajaan majapahit |
| di Mojokeno.
6 iMuudmun faktor yang Faktor penyebab, vandalisme,
' menyebabkan peristiwa peninggalan kerajaan Majapahit
' . vandalisme pada salah satu
peninggalan kerajasn majapahit
di Mojokerto _
7 | Menjelaskan cara yang dapat | Cara mengatasi, vandalisme, peninggalan
dilakukan untuk mengatasi kerajaan Majapahit




|

vandahsme pada salah satu

peninggalan kerajaan majapakit
! di Mojokerto.

8 | Membuat laporan tentang nilai | Laporan, nilai, unsur budaya, kerajaan

don  unsur  budaya yang Majapahit

berkembang pada  masa

kerajaan Majapahit dan masih

berkelanjutan dalam kehidupan

bangsa Indonesia masa kini.

Keterampilan yang ingin di tumbuhkan :
Kemampuan Diefimisi
Fasel: Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Memberikan orientasi tentang |  sejarah berbagai keburuhan logistik penting dan
permasalahan/topik kepada memotivasi siswa untuk terlibat dalam kematan
Siswa. belajar.
Fase 2: Guru membantu siswa mendefinisikan dan
Mengorganisasikan siswa mengorganisasikan tugas-tugas belajar terkait
untuk merancang planning. dengan rancangan kerja.
Fase 3: Guru mendorong siswa untuk mendapatkan
Membantu investigasi mandin |  informasi yang tepat, mencari penjelasan,
dan kelompok. merancang planing kerja.
Fase 4 Guru membantu siswa dalam merencanakan
Mengembangkan dan dan menyiapkan bahan/model yang tepat,
mempresentasikan hasil kerja. seperti laporan, model-model vang membantu
mereka untuk menyampaikan hasil kerja.




RENCANA PEMBELAJARAN SEJARAH INDONESIA

Satuan Pendidilin : Smmm‘ﬁm-'l”-nmummnn

Kelas/Semester + IX (Tujuh) / 1 (Satu)

Mata Pelnjuran : Sejarah Indonesia

Pokok Bahasan : Perkembangan Islam di Indonesia
Hari/Tanggal R STV (SR PP -
Alokasi Waktu : 2 x pertemuan (4 x 45 menit)

Tempat : Situs Sejarah Peninggalan Kerajaan

Majapahit di Trowunlan Mojokerto

A. Kompetensi Inti (KI)

KI1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI2 . Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, potong royong), sanfun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkavan pergaulan dan
keberadaannya,

KI3 : Memahami pengetahuan (fakiual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin fabunya tentang ilmu pengetaluan, teknologi, semi, budaya terkait
fenomena dan kejadian wampak mata.

Ki4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandangfteon

B. Kompetensi Dasar
36 Menganalisis karakienistk kehidupan masyarakat, pemerintahan, dan
kebudayaan pada masa kerajaan-kerajaan Hindu —~ Buddha di Indonesia dan
menunjukkan contoh bukti-bukh yang masih berlaku pada kehidupan
masyarakal Indonesia masa kini.




46 Menyajikan hasil penalaran dalam bentuk tulisan tentang nilai-nilai dan

unsur budaya yang berkembang pada masa kerajuan Hindu-Buddha dan
masih berkelanjutan dalam kehidupan bangsa Indonesia

C. Indikator:

Mendeskripsikan karakteristik kehidupan masysrakal pada masa kerajaan
Majapahit.

Menjelaskan Pemerintahan dan kebudayaan pada masa kerajaan Majapahit.
Menunjukkas contoh bukti peninggalan kerajaan Majapahit.

Menunjukkan contoh bukti peninggalan vang masih berlaku pada kehidupan
masyarakat Indonesia masa kini

Menunjukkan contoh peristiwa vandalisme pada salah satu peninggalan
kerajaan majapahit di Mojokerto.

Menjelaskan faktor yang menyebabkan peristiwa vandalisme pada salah satu
peninggalan kerajaan majapahit di Mojokerto

. Menjelaskan cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi vandalisme pada

salah satu peninggalan kerajaan majapahil di Mojokerto

D. Tujuan Pembelajaran:

1.

Melalui pemutaran video situs sejarall peninggalan Trowulan Mojokerto
siswa dapat mendesknipsikan karakieristik kehidupan masyarakat pada masa
kerajaan Majapahit.

Melalui bahan ajar siswa dapal menjelaskan pemerintahan dan kebudayaan
pada masa kerajaan Majapahit.

Melalui observasi di situs sejarah peninggalan Trowulan Mojokerio, siswa
dapat menunjukkan contoh bukt peninggalan kerajaan Majapahit,

Melalui observasi di situs sejarah peninggalan Trowulan Mojokerto, siswa
dapat menunjukkan contoh bukti peminggalan yvang masih berlaku pada
kehidupan masyarakat Indonesia masa kini.

Melalui video yang ditayangkan, siswa dapat menunjukkan contoh peristiwa
vandalisme pada salah satu peninggalan kerajaan Majapahit di Mojokerto,



L ey

T W ey

-

& T

EETTR

6. Melalui video dan artikel yang dilihat, siswa dapat menjelaskan faktor yang
menyebabkan peristiwa vandalisme pada saiah satu peninggalan kerajaan
Majapahit di Mojokero.

7. Melalui observasi di situs sejarah peninggalan Trowulan Mojokerto, siswa
dapat menjelaskan cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi vandalisme

pada salah satu peninggalan kerajaan Majapahit di Mojokerto.

E. Model dan Metode Pembelajaran
a. Model Pembelajaran
Action Plab (MAP)
b. Metode Pembelajaran

-

Observasi
Diskusi
Tanya Jlawab
Ceramah

Penugasan

F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegintan Kegintan Guru

Kegiatan Siswa

Pendabuluan | 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan

kabar dan mengecek kehadiran siswa
(presensi}

2. Kelas dilanjutkan dengan do'a dipimpin
oleh salah seorang siswa. (religius dan
integritas)

3. Guru membenkan apersepsi dengan
menanyakan maten sebelumnya

. Peserta didik

menjawab kakar cari
Buru.

Peserta didik berdoa
bersama-sama,
dipimpin salah satu
S1SwWa.

. Peserta didik

merespon dengan
menjawab pertanyaan
dan guru.




Int

o

Pertemuan pertama

- Guru membentuk kelompok menjadi 5
kelompok, masing-masimg kelompok
beranggoakan 7-8 siswa

i menanyangkan viden * Jejak serbh
Trowulan Mojokerto™ dan “Peninggalan
kenyaan Majapahit di Mojokeno”, lalu

mielakukan tanya jawab tentang kehidupan

masyarakat, pemenmahan dan kebudayaan,

serta wenunjukkan bukti-bukii peninggalan |

pada masa kerajaan Majapalit, dan bukti-
bukti peninggalan yang masih berlaku pada
kehidupan masyarakat Indonesia masa kini,

s e

. Peseria dadik

Pertemian pertam

membentuk 5
kelompok, masing-
masing kelompok
terchni dan 7-8 anak.

Peserta didik
memperhatikan
layangan video
tentang "Jejak Sejarah
Trowulan

Mojokerto™ dan
“Peninggalan
Kerajaan Majapahit di |
Mojokerto™ dengan
seksama. Kemudian
peserta didik
menjawab pertanyaan
guru tentang
kehidupan
masyarakat,
pemerintahan dan
kebudayaan,
menunjukkan bukti-
bukti peninggalan
pada masa kerajaan
Majapahit, dan bukti-
bukti peninggalan
vang masih berlaky
pada kehidupan
masyarakat Indonesia

|




. Guru memberikan orientasi tentang
permasalahanfopik kepada peserta didk
dengan menayangkan video tentang
“Warga desa Karo Belah temukan Situs
Majapahit, dan Warga Jarah Situs
Peninggalan Majapahit”

. Guru mengorganssasikan peserta didik

untuk merancang planning dengan
menyelesatkan LKPD,

. Guru membantu investigasi mandin dan
kelompok dalam penyelesaian LKPD.

. Guru meminta peserta didik untuk
mengembangkan dan mempresentasikan
hasil kerjanya di depan kelas secara
bergantian.

masa kini.

. Peseria didik

memperhatikan
permasalahan/topik
yang ditayangkan dan
video tentang “Warga
Desa Karo Belah
Temukan Sims
Majapahit, dan Warga
Jarah Situs
Peninggalan
Majapahit”,

. Peserta didik

merancang planning
dengan .
menyelesaikan
LEPD.

. Peserta didik dibantu

dalam investigasi
mandin dan
kelompok dalam
penyelesaian LKPD,

. Peserta didik

mengembangkan dan
mempresentasikan
hasil kerjanya dalam
LEPD di depan kelas
secara bergantian,
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Gunt mengevaluast hasil presentasi peserta
didik

Peserta didik diminta untuk mereview
pembelajaran hari ini dengan membuat
rangkuman di buku mgasnya.

Guru membuat penguatan dari hasil diskusi
tentang Karakteristik Kehidupan
Masyarakat, Pemerintahan dan
Kebudayaan, Bukti Peninggalan, Peristiwa
Vandahsme dan Cara Mengatasi
Vundahsme pada Situs Trowulan Kerajaan
Majapahit.

Perferian ke 2
1.

Cury membuat ugas outing clasy
berkunjung ke Situs Peninggalan Kerajaan
Majapahit ch Trowulan Mojopahit.

Gurn membentuk kelompok, masing-
masing kelompok terdin dari 7-8 peserta
didik.

7. Peserta didik

9.

dievaluasi hasil

presentasinya.

Peserta didik
Mmercyicw
pembelajuran hari ini
dengan membuat
ranghkuman di buku
ugasnya.

Peserta Didik
memperhatikan dan
memahami tentang
Karakteristik
Kehidupan
Masyarakat,
Pemerintahan dan
Kebudayaan, Bukti
Peninggalan,
Penstiwa Vandalisme
pada Situs Trowulan
Kerajaan Majapahit

Pertemuan ke 2

1.

Siswa berkunjung ke
makam troloyo di
Trowulan

Peserta didik dibentuk
kelompok masing-
masing kelompok

10




Lty memiberthan onentasi tentang

permasalahan/topik tentang vandahisme
Situs Peminggalan Kerajaan Magapahit i
Trowulan berupa anikel berit.

Gurn mengorganisasikan peserta didik

untuk merancang planning dengan
menyelesaikan LKPD.

I=a

i} ff
Comtoh  peristiwa  vandalisme
pada salah satn peninggalan
kerapaan Majapahn di
Maojokeno!
Faktor yang  menyebabkan
penstiwa  vandalisme pada
salah satu peninggalan kerajaan
Majapahut di Mojokeno!

Gury membantu investigasi mandin dan
kelompok.

S ————— Y —

. Peserta didik dibantu

terdin dari 7-8 }m:u:nu j
dadik

- Peserin didik

memperhalikan .
permasalaban/iopik

entang * Vandalisme |
Peninggalan Keragian |
Majapahit di

Trowulan beripa
artikel berita, |

. Peserta didik

merancang planning
dengan |
menyelesaikan LKPD |

guru dalam
investigasi mandiri
dan kelompok dalam
penyelesaian LEPD.




P ==

Peserta Ik durninga nntuk
mengembanghan dan mempresentasikan

hasil Kersa & depan kelas

G memberikan pengiiatan tentang
maten sis Pemnggalan Kerajaan
Majapahnt Kerajaan Majapahit Trowulan
Mojokernio,

Peserta didik diminta untuk mereview
pembelajaran han ini dengan membuat
rangkuman di buku mgasnyva

Guru memberikan refieksi dani kegiatan
pembelajaran han ini tentang upaya cara
mengatast vandabsme pada peninggalan
kerajaan Majapahit.

6. Peseradidik

|
[
§
|
|

|

mengembangkan dan
mempresentasikan
hasil kerjanya dalam
LKPD di depan kelas
secara bergantian.

Peserta didik
memperhatkan dan
memahami penguatan
konsep tentang situs
Peninggalan Kerajaan
Majapahit Kerajaan
Majapahit Trowulan
Mojokeno,

Pesena didik
mereview
pembelajran ham m
dengan membua
rangkuman di buku
ugasnya.

. Pesena didik

merefleksikan 5
kegiatan |
pembelajaran hari ini |
Peninggalan Kerajaan |
Majapahit Kerajaan |
Majapahit Trowulan |
Mojokerto. |

Penutup

Kelas ditutup dengan do’a bersama dipimpin | Siswa berdoa bersama

12
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G. Penilaian Proses dan Hasil Belajar
Teknik Penilaian

I Penilaian Sikap: Lembar Observasi
2. Penilaian Pengetahuan: Tes

3. Penilaian Keterampilan: Unjuk Kerja
Instrumen Penilaian

1. Sikap
e Tt Wl Wk o N TR I"r__—.'_—:I__""TI'!"T;'_'._'_'_"' h'E
el | mgper T i Sk || Eitiuon Perpatart] 1 Rl S -
L . o e ,'I‘.I-"1.. oy b
-]

2. Pengetahuan

SkorMaksimal: 100
Jumibnh shor dipet

Skor moksimal x 100
—= = y — T —
-:.__1]'_: Vi Je -l Fra ._J.:!__- _._: ’
i -fﬁm‘- 0 [T e L
B-10
S4-080 B
Diskusi

drngarkan kain bervimn el i tnm
Lt LR LT yunng beeriale urtik

wilming bl | com, namian rernalersgakain
i, seseluli pasily | 1erison yeng
periu diinges- | sedong

bohaa uliuk, Itrmanifivos | keeruinitasd terhocdog

bertuk
patir, ckspresi | noreerbal niormvertal Eomunikarsi Rowmian g
vesm 1, ST dengan tepat. | yong nesverrhal yang nenvverbol yong
dh b jukkon ditwnfubdum drunjutkon
e iefmon. lesrian.
[ i1 L {)
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H. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
MedwasAlar

= Buku Sejarah Indonesia
= Video temang situs Peninggalan Kerajaan Majapahit Kerajaan Majapahit
Trowulan Mojokerto,

- Artikel tentang situs Peninggalan Kerajaan Majapahit Kerajaan Majapahit
Trowulan Mojokerto.

Sumber Pembelajaran :
- Imernet, Situs Peninggalan Kerajaan Majapahit Kerajaan Majapahit Trowulan
Muojokerto.

- Perpustakaan, Lingkungan Sekitar
- Buku Pelajaran Sejarah Indonesia SMA X

14
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KATA PENGANTAR

Pt syukur kami panjatican atas kehadirat Allah SWT, karena atas berkat limpahan
vahmat, taufik, hidaygh maupun inayah Nya yang begitu besar kami dapat menyelesikan
Bahan Ajar yang berjudul Sejarah Mayapahit ™ ini tepat pada waktunya  Tugas bahan Ajar
' disusun guna memenuhi bugas Perangkar Pembelnjaran Actin Plain yang di bimbing oleh
dosen Drs Nasution M, Hum,, M Ed., Ph.D.

Dalam penyusunan Bahan Ajar ini kami sampikan terimokasih sebanyak-banysknya
kepada Bapak Drs. Masution M, Hum , M.Ed, Ph.D selaku dosen mata kuliah Konsep Dasar
IS 8D yang telah memberikan kepercayaan dan bimbinganya dalam menyusun Bahan Ajar
“Sejarah Mayapahit " ini, sshingza Bahan Ajar ini dopat tersusun dengan burk

Bahan ajar yang kami susun ini masih jauh dan kata sempurna. maka dan itu kam
sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun guna menjadikan Bahan Ajar i
menjadi lebih baik lagi Semoga Bshan Ajer ini dapat memberikan manfaal bag para

pembaca dan dapat dijadikan referensi untuk penyusunan makalah di wakiu yang akan
datang.

Surabaya, ..................2018
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* Menghargai dan menghayeti ajuran agama yang dianutnya

. TP

1
* Menghargai dan menghiayau perilaku yupur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong). santun, percaya din,
dalam berinteraksi secara efekif dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkavan pergaulan dan keberadaannya.

e ———

T ———

* Memahami pengetahunsn (fukiual, konseptual, dan prosedural) |
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmn pengetahuan, i

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 1
mata. J

* Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 1

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifGkasi, dan

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,

/ menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajan di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ieon




R

» Menganalisis karakteristik kehidupan masyarakat,
pemerintahan, dan kebudayaan pada masa kerajaan-
kerajaan Hindu - Buddha di Indonesia dan |1i:|1qnjukkﬂﬂ
contoh bukti-bukti yang masih berlaku pada kehidupan |
masyarakat Indonesia masa kini. J

o PR R

* Menyajikan hasil penalaran dalam bentuk tulisan tcntang‘]

nilai-nilai dan unsur budaya yvang berkembang pada masa |
kerajaan Hindu-Buddha dan masih berkelanjutan dalam |
kehidupan bangsa Indonesia. J

-

o

1. Mendeskripsikan' karakteristik - Kehidupan s
pada masa kﬂrajai'é_in Majapihit, e S

2. Menjelaskan Pe;ﬁprimahan dan Igeh_ﬁdaﬁan ﬁ.'aﬂa_i:ii_ ‘
 kerajaan Majapﬁhli;r_- e A * _

3. Menunjukkan contoh bukii peninggalan kerajaan :
" Majapahit

.. berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia masa kini.
‘5 Menunjukkan contoh peristiwa vandalisme pada salah

, P penin Egﬂlﬂ:-:ﬁ_;gé:l'ﬂjﬂﬂﬂ majapahit di Mojokerto
jelaskan ‘ﬁﬁﬁr yang menyebabkan peristiwa
“-saloh satu peninggalan kerajaan

. '
£ .

.".-Jja;p‘.i}t dilakukan untuk mengatasi
ih: “sailr “periinggalan. kerajaan’

§



. Melalui pemutaran video situs sejarah peninggalan Trowulan Mojokerto
siswi dapat mendesknipsikan kamakteristik kehidupan masyarakat peda
masa kerajaan Majapahil.

. Melalui bahan sjar siswa dapat menjelaskan pemerintahan dan
kebudayaan pada masa kerajaan Majapahit.

. Melalui observasi di situs sejarah peninggalan Trowulan Mojokerto,
siswa dapal menunjukkan contoh bukti peninggalan kerajaan Majapahit.
. Melalui observasi di sinis sejarah peninggalan Trowulan Mojokerto,
siswa dapat menunjukkan contoh bukti peninggalan yang masih berlaku
pada kehidupan masyarakat Indonesia masa kinl.

. Melalni video yang ditayangkan, siswa dapat menunjukkan contoh
peristiwa vandalisme pada salah sar peninggalan kerajaan Majapahit di
Maojokerto.

. Melalui video dan artikel yang dilihat, siswa dapat menjelaskan faktor
yang menyebabkan peristiwa vandalisme pada salah satu peninggalan
kerajaan Majepahit di Majokeno.

_ Melalui observasi di situs sejarab peninggalan Trowulan Mojokerio,

siswa dapat menjelaskan cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi
vandalisme pada salah sat peninggalan kerajaan Majapahit di
Mojokerto.
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A. AWAL BERDIRINY A KERAJAAN
MAJAPAHIT

Sebelum berdirinya Majapahit, Singhasari telah menjadi kerajaan paling kuat
di Jawa.  Hal im menyadi -+ perhatian Kubilaj  Khan, penguasa Dinasti
Yuan di Tiongkok 1a mengirim utusan yang bernama Meng Chike Singhasari yang
menuntul upet). Kertanggara, penguasa kerajaan Singhasari yang terakhir menolak
untuk membayar upeti dan mempermalukan utusan tersebut dengan merusak
wajahnya  dan  memotong  tclinganya. Kubilai Khan marah dan  lalu
memberangkatkan ekspedisi besar ke Jawa talun 293,

Ketka i, Javakatwang, adipati Kedir, sudah menggulingkan  dan
membunuh  Kertanegara. Atas saran Aria Wirsraja, Jayakatwang memberikan
pengampunan  kepada Raden  Wijaya, menantu Kenanegara, yang datang
menyerahkan din. Kemudian, Wiraraja menginim utusan ke Dgha, yang membawa
surat berist pemyatasn, Raden Wijays menyerash dan mgim mengabdi kepada
Jayakatwang. Jawaban dari surat di atas disambut dengan senang hati. Raden
Wijaya kemudian diben hutan Tarik. la membuka hutan itu dan membangun desa
baru. Desa itu dinamai Majapahis, yang namanya diambil dari buah maja. dan rasa
“pahit” dari buah tersebu, Ketika pasukan Mongol tiba, Wijaya bersekutu dengan
pasukan Mongol untuk beriempur melawan Jayakatwang. Setelah berhasi]
menjatuhkan Jayakarwang, Raden Wijaya berbalik menyerang sekuru Mongolnya
sehingga memaksa mereka menarik pulang kembali pasukannya secara kalang-kabut
karena mereka berada di negeri asing Saat itu juga merupakan kesempatan terakhir
mereka untuk menangkap angin muson agar dapat pulang, atau mereka terpaksa
harus menmunggu enam bulan lag di pulau vang asing.

Tanggal pasti yang digunakan sebagai tanggal kelahiran kerajaan Majapahit
adalah hari penobatan Raden Wijava sebagai raja, yaitu tanggal 15 bulan Kanika
tahun 1215 saka yang bertepatan dengan tanggal 10 November 1293, Ia dinobatkan
dengan nama resmi Kertarajasa Javawardhana. Kerajaan im menghadapi masalah,
Beberapa orang terpercaya Kertarajasa, termasuk Ranggalawe, Sor,
dan Nambi memberontak mefawannys, meskipun pemberontakan tersebut nidak



berhasil. Pemberontakan Ranggnlawe ini didukung oleh Panji Mahajayn, Ra Arya
Sidi, Ra Jaran Wahn, Ra Lintang, #a Tosan, Ra Gelatik, dan Ra Tan Semui i
tersebut  discbutkan  dalam  Poraraton. Slamet  Muljana  menduga  bahwa
mahapatih Halayudha lah yang melakukan konspirasi uniuk menjatubkan sennia
Omng lepercaya raja, agar in dapat mencapai posisi tertinggi dalam pemerintahan
Namun setelah kematinn pemberontak terakhir (Kuti), Holayudha ditangkap dan
dipenjars, dan laln dibukum mati. Wijaya meninggal dunin pada tahun 1309,

Putra dan penerus Wijaya adalah Jayanegara. Pararaton menyebutnya Kala
Cremel, yang berarti "penjahat lemah®, Kira-kirn pada suatu wakiu dalam kurun
pemermiahian Javanegara, seorang pendeta linlia, Odoneo  da
Pordenone mengunjungi keraton Majapahit di Jawa. Pada tnhun 1328, Jayanegara
dibunuh oleh tabibnya, Tanca. Tbu tirinya yaitu Gayatri Rajapami scharusnya
menggantikannya, akan tetapi Rajapani memilih mengundurkan dini dari istana dan
menjadi bluksuni.  Rajapsmi menunjuk  anak  perempuannya Tnbhuwana
Wijayatunggadewi untuk menjadi ratu Majapahit. Pada tabun 1336, Tribluwana
menunjuk CGajah Mada sebagai Mahapatih, pada sant pelantikannya Gajah Mada
mengucapkan Sumpah Palapa yang menunjukkan rencananya untuk melebarkan
kekuasaan Majapahit dan membangun sebuah kemaharajaan. Selama kekuasaan
Trbbuwana, kerajaan Majapahit berkembang menjadi lebih besar dan terkenal di
kepulauan MNusantara. Tribhuwana berkuasa di Majapahit sampai kematian ibunya
pada tahun 1350, la diteruskan oleh putranya, Hayam Wuruk,

Hayam Wuruk, juga disebut Rajasanapara, memerintah Majapahit dan
tahun 1350 hingga 1385 Pada masanya Majapahit mencapai puncak kejayaannya
dengan bantuan mahapatihnya, Gajah Mada Di bawah perintah Gajah Madn (1313-
1364), Majapahit menguasai lebih banyak wilayab.

- o Pada saat diangkat sebagai Mahapatih Gajah
m m#wﬁm Mada bersumpah bahwa in tidak akan
o iV i e T beristirahat (amukti palapa) jika belum dapat
=i man Auwm Ll g —— —ll-l-l .
m"nmhlm:dw F"ﬁ‘#;h mtnj.-'nl.'ultnn seluruh Nusantara, Sumpah i
B e kemudian dikenal dengan Sumpah Palapa
s

e e e w;:""“'f I"E!"""im sebagai berikut : “Lamun howus kalah
S, Paberang Tomanh. b Bh 15ps skan barnishil”
i, amun kalah

po,ning Bali,

ring Gurun, nng seran, Tanjungpura, ring



Sunda, Palembang, Tumasik, saman isun amukti palapa”. Artinya: “Setelah tunduk
Nusantara, saya akan beristirahat: Sesudah kalah Gurun seran, Tanjungpura, Haru,
Pahang, Dompo, Bali, Sund A, Palembang, Tumasik, barulah saya akan benistirahat”
Politik dan Pemerintahan Majapahit telah mengembangkan sistem pemenntahan
Yang teratur. Raja memegang kekuasaan tertinggi Majapahit juga menjalin hubungan
dengan Negaranegara’kerajaan  lain. Hubungan dengan Negara Siam, Birma,
Kamboja. Anam, India, dan Cina berlangsung dengan baik. Dalam membina

hubungan dengan luar negeri, Majapahit mengenal motto Mitreka Satata, artinya

negara sahabat,

Mmumlmmmmmh XI-XV, daerah kekuasaan
Majapahit meliputi Sumatra, | . Kalimantan, Sulawesi,
kepulauan Nusa Tengpara, Maluku, Papua, Tumasik (Singapura) dan sebagian
kepulavan Filiping, Sumber  ini menunjukkan batas terleas  sekaligus puncak
kejayaan Kemaharajaan Majapahir.

Gambar 2. Wilayah kekuasaan Kerajaan Majapahit

Mamun, batasan alam dan ekonomi menunjukkan bahwa daerah-dasrah
kekunsaan tersebut tampaknya tidaklah berada di bawah kekuasaan terpusal
Majapahit, tetapi terhubungkan satu sama lain cleh perdagangan yang mungkin
berupa  monopoli  oleh  raja. Majapahit  juga  memiliki  hubungan
dengan Campa, Kamboja, Siam, Binma bagian selatan, dan Viemam, dan bahkan
mengirim duta-dutanya ke Tiongkok.

Selain melancarkan serangan dan ckspedisi militer, Majapahit juga
menempuh  jalan diplomasi dan menjalin persekutuan, Kemungkinan karena
didorong alasan politik, Hayam Wuruk berhastat  mempersunting Citra
resmi(Pitaloka),  putri Kerajaan _Sunda sebagai permaisyrinys.  Pihak  Sunda
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mengangap lamaran ini sebagai perjunjian persekutuan. Padn 1357 rombongan raja
Sunda beserta keluargs dan pengawalnya bertolak ke Majapahit mengantarkan sang
putn untuk dinikahkan dengan Hayam Wuruk. Akan tetapi Gaish Mada melihat hal
' schagni peluang untuk memaksa kerajaan Sunda takluk di bawah Majapahit

Pertanmgan antara keluarga kemjsan Sunda dengan tentara Majapahit di lapangan

Bubat tidak terelakkan. Meski dengan gagah berani membenkan perlawanan,
keluarga kerajaan Sunda kewalahan dan akhimya dikalahkan,

Gambar 3. Hayam Wuruk

Hampirseluruh rombongan keluarga kerajaan Sunda dapat dibinasakan secara
kejam. Tradisi menyebutkan bahwa sang putri yang kecewa, dengan hati remuk
redam melakuksn "bela pat”, bunuh dif untuk membela kehormatan negaranya

kakawin Nagarakretagama vang disusun peda tabun 1365 menyebutkan
budaya keraton yang adilubung, anggun, dan canggih, dengan cita rasa seni dan
sastra yang halus dan tinggi, sera sistem ritual keagamaan yang rumit. Sang
pujangga menggambarkan Majapahit sebagai pusat mandala raksasa  yung
membentang dari Sumatera ke Papua, mencakup Semenanjung Malaya dan Maluku,
Tradisi lokal di berbagai daerab di Nusantara masih mencatat kisah lependa

mengenal kekuasaan Majapahit. Administrasi pemerintahan langsung oleh kerajaan
Majapahit hanya mencakup wilayah Jawa Timur dan Bali, di luar daerab it hanya
semacam pemerintahan otonomi luas, pembayaran upeti berkala, dan pengakuan
kedaulatan Majapahit atas mercka, Akan tetapi segala pemberontakan atau lantangan
bagi ketuanan Majapahit atas daerah itu dapat mengundang reaksi keras
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Pada tahun 1377, beberapa tahun setelah kematian Gajah Mada, Majapahit
melancarkan serangan lnut ik menumpas pemberontakan di Palembang Meskipun
penguasa Majapahit memperhuas kekuasaannya pada berbagai pulau dan kadang-
Kadang menyerang kerajaan letangga, perhatian wtama Majapahit nampaknya adalah
mendapatkan  porsi terbesar dan mengendulikan perdagangan di  kepulavan
Nusanturs. Pada soat inilgh pedigang muslim dan penyebar agama lslam mulai

memasuki kawasan inj

B. KARAKTERISTIK KEHIDUPAN
MASYARAKAT MAJAPAHIT

Kehidupan Sosial Ekonomi

Di bawah pemerintahan Raja Hayam Wuruk, rakyat Majapahit hidup aman
dan tenteram. Hayam Wuruk sangal memperhatikan rakyatnya, Keamanan dan
kemakmuran  rakyat  diutamakan Untuk itu dibangun jalan-jalan  dan
Jembatanjembatan, Dengan demikian lalu lintes menjadi lancar. Hal ini mendukung
kegiatan keamanan dan kegiatan perckonpomian, terutama perdagangan. Lahu lintas
perdagangan yang paling penting melalui sungai. Misalnya, Sungai Bengawan Solo
dan Sungai Brantas, Akibatmya desa-desa di tepi sungai dan yang berada di muara
seria di tepi pantai, berkembang menjadi pusat-pusat perdagangan. Hal itu
menyebabkan tegadinya arus bolak-balik para pedagang yang menjajakan barang
dagangannya dari daerah pantai stay muara ke pedalaman atau sebaliknya Bahkan di
daerah pantai berkembang perdagangan antar daerah, antar pulau, bahkan dengan
pedagang dari luar Kemudian timbullah kota-kota pelabuhan sebagai pusar pelayaran
dan perdagangan. Beberapa kota pelabuhan yang penting pada zaman Majapahit,
antara lain Canggu, Surabaya, Gresik, Sedayu, dan Tuban. Pada waktu it banyak
pedagang dari luar seperti dari Cina India, dan Siam.

Adanya pelabuhan-pelabuhan tersebut mendorong  munculnya kelompok
bangsawan kaya. Mereka menguasai pemasaran bahan-bahan dagangan pokok dari
dan ke daerahdaerah Indonesia Timur dan Malaka Kegiatan pertanian juga
dikembangkan. Sawah dan ladang dikerjakan secukupnya dan dikerjakan secar
bergiliran. Hal ini maksudnya agar tanah tetap subur dan tidak kehabisan lahag
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pertanian. Tanggul-tanggul di sepanjang swngai diperbaiki untik mencegah bahaya
banjir,

Perkembangan Sastra dan Budaya
Pada masa pemerintahan Hayam Wuruk, Majapahit berkembang pesat di

bidang seni budaya, terutama seni sastra. Karya seni sastra yang dihasilkan pada

masa zaman awal Majapahit, antara lain sebagai benkut:

a. Kitab MNegarakertagama karangan Empu Pmpanca poda tahun 1365, lsinya

menceritakan hal-hal sebagai berikut

1) Sejarah raja-raja Singasari dan Majapahit dengan masa pemerintahannya,

2) Keadaan kota Majapahit dan dacrah-daerah kekuasaannyn.

3) Kisah perjalanan Raja Hayam Wurnuk ketika berkunjung ke dacrah

kekuasaannya di Jawa Timur besenta daftar candi-candi yang ada.

4) Kehidupan keagamaan dengan upacara-upacara sakralnya, misalnya upacara

Srrada untuk menghormati roh Gayatri dan menambah kesaktian raja.

b.  Kitab Sutasoma karangan Empu Tantlar, Kitab tersebut bensi riwayal
Sutasoma, seorang anak raja yang menjadi pendeta Buddha.

c.  Kitab Arjunawijaya karangan Empu Tantular. Kitab tersebur bensi rentang
nwayat raja raksasa yang berhasil ditundukkan oleh Raja Arjunasasmbahu,

d.  Kitab Kunjarakama dan Parthayajna, tidak jelas siapa pengarangnya. Kitab iu
berisi kisah raksasa Kunjarakama yang ingin menjadi mapusia, dan
pengembaraan Pandawa di hutan karena kalah bermain dadu dengan Kurawa,

Sedangkan, karya seni sastra yang dihasilkan pada zaman akhir Majapahit
antara lain, sebagai berikut:
1. Kitab Pararaton, isinya mencentakan riwayat raja-raja Singasan dan Majapahil
Kitab Sudayana, isinya tentang Peristiwa Bubat.
Kitab Sorandakan, isinya tentang pemberontakan Sora.
Kitab Ranggalawe, isinya tentang pemberontakan Ranggalawe.
Kitab Panjiwijayakrama, isinya riwayat R.Wijaya sampai dengan menjadi Kaja
Majapahat.
& Kitab Usana Jawa, isinya tentang penaklukan Bali oleh Gajsh Mada dan

Aryadamar,

L
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7. Kitab Tantu Panggelaran, tentang pemindahan gunung Sabamenru ke Pulan Jawa
oleh Dewa Brahma, Wisnu, dan Siwa

D samping sem sastra, sent bangunan juga berkembang pesat. Bermacam-

macam cand didinkan dengan ciri khas Jawa Timur, yaitn dibuat dan bata, misalnya

Candi Panataran, Candi Tigawangi, Candi Surawana, Candi Jabung, dan Gapura
Bajang Ratu,

Kepercayamn Masyaralart Kernjaan Majapsbit

Kepercayaan Siwa-Budba sudah ada sejak jaman Singasariabad XI,
kemulaan dianut di Nusantara pada jaman Majapahit yang telah berhasil menyatukan
seluruh Nusantara dengan “Bhinneka Tunggal Ika Tanhana Dharma Mangruwa *.
Setalah Majapahit runtuh pada abad XV 1500 M, Kepercayaan Siwa-Budha tidak
menonjol lagi di Jawa. Tetapi di pulan Bali vang tidak tersentult Aliran Kepercayaan
lain,Siwa-Budha tetap lestari dianut oleh para keturunan Majapahit. Kepercayaan
Siwa-Budha adalah penghormatan kepada leluhur dimana jaman dahuluorang mati
dibakar dan abunya dilarung ke sungai atau laut agar kembali ke alam Mokswaatau
Tuban Yang Maha Esa Titik awal persatuaan Siwa-Budha memang pada jaman
Majapahit dimana PemujaanRoh Leluhur Bhatars Brahma Raja vang aliran Siwa
mempunyai istri Putri Cina yang beraliran Budha dan kemudian menjadi cikal-bakal
kawitan Majapahit.

Pada masa Kerajaan Majapahit berkembang agama Hindu Syiwa dan
Buddha. Kedua umal beragama itu memiliki toleransi yang besar sehingga tercipta
kerukunan umat beragama yang baik. Raja Hayam Wuruk beragama Syiwa,
sedangkan Gajah Mada beragama Buddha. MNamun, mereka dapst bekerja sama
denpgan baik.

Rakyat ikut meneladaninya, bahkan Empu Tantular menyatakan babwa kedun
agama itu merupakan sat kesatuan yang disebut Syiwa-Buddha Hal it ditegaskan
lagi dalam Kitab Sutasoma dengan kalimat Bhinneka Tunggal lka Tan Hana
Dharmma Mangrwa. Artinya, walaupun beraneka ragam, tetap dalam satu kesatuan,
tidak ada agama yang mendua.

Urusan keagamaan diserahkan kepada pejabat tingm yang disebut
Dharmmaddhyaksa, Jabatan itu dibagi dua, yaitu Dharmmaddhyaksa Ring Kasaiwan
untuk urusan agama Syiwa dan Dharmmaddhyaksa Ring Kasogatan untuk urusan
agama Buddha. Kedua pejabat ity dibantu oleh sejumlah pejabat keagamaan yang
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disebut dharmmaupatti, Pejabat itu, pada zaman Hayam Wurik yang terkenal ada
tujub orang yang disebut sang upatti sapta. Di samping sebagai pejabat keagamaan,
para upatti juga dikenal sebagai kelompok cendekiawan atau pujangga. Misalnys,
Empu Prapanca adalah seorang Dharmmaddhyaksa dan juga seorang pujangga besar
dengan kitabnya Negarakertagama.

Untuk keperiuan ibadah, raja juga melakukan perbaikan dan pembangunan
candi-candi.

Karakteristik Kebudayaan Masyarakat Majapahit .

Pola tata masyarakat Majapahit dibedakan atas lapisan-lapisan masyarakat
yang perbedaannya lebih bersifat statis. Walaupun di Majapahit terdapat empat kasta
seperti di India, yang lebih dikenal dengan catur wama, tetapi hanya bersifat teoritis
dalam literatur istana.

Pola ini dibedakan atas empat golongan masyarakat, yaitu brahmana, ksatria,

waisya, dan sudra. Namun terdapat pula golongan yang berada di luar lapisan ini,
yaitu Candala, Mleccha, dan Tuccha, yvang merupakan golongan terbawsh dari
lapisan masyarakat Majapahit.

Brahmana (kaum pendeta) mempunyai kewajiban menjalankan enam
dharma, yaitu: mengajar; belajar; melakukan persajian untuk diri sendiri dan orang
lain, membagi dan menerima derma (sedekah) untuk mencapai kesempurnaan hidup;,
dan bersatu dengan Brahman (Tuhan). Mereka juga mempunyai pengarub di dalam
pemerintahan, yang berada pada bidang keagamaan dan dikepalai oleh dua orang
pendeta tingg, yaitu pendeta dan agama Siwa (Saiwadharmadhyaksa) dan agama
Buddha (Buddhadarmadyaksa), Saiwadyaksa mengepalai tempat suci (pahyangan)
dan tempat pemukiman empu (kalagyan) Buddhadyaksa mengepalai tempat
sembahyang (kuti) dan bihara (wihara). Menten berhaji mengepalai para ulama
(karesyan) dan para pertapa (tapaswi).

Semua rohamawan menghambakan hidupnva kepada raja vang disebut
sebagai wikuhaji. Para rohaniawan biasanya tinggal di sekitar bangunan agama,
yaitu: mandala, dharma, sima, wihara, dan sebagainya.

Kaum Ksatria merupakan keturunan dari pewaris tahta (raja) kerajaan
terdahulu, yang mempunyai tugas memerintah tampuk pemerintahan, Keluarga raja
dapat dikatakan merupakan keturunan dan kerajaan Singasari-Majapahit yang dapat

14



ditihat dari silsilah keluarganya dan keluarga-keluarga kerabat raja tersebar ke
seluruh pelosok negeri, karena mereka melakukan sistem poligami secara meluas

yang disebut sebagai wargahaji atau sakaparek. Semua anggota keluarga raja

masing-masing diberi nama  ptas pelar, umur, dan fungsi mereka di dalam
masyarakat. Pemberian namg pribadi dan nama gelar terhadap para putni dan putra

raja didasarkan atas nama daerah kerajaan yang akan mercka kuasai sebagai wakil

raja,

Waisya merupakan masyarakat yang menekuni bidang pertanian dan
perdagangan. Mereka bekerja sebagai pedagang, peminjam uang, penggara sawah,
dan betemak,

Kemudian kasta yang paling rendah dalam catur warna adalah keum sudra
YANg mempunymi kewajiban untuk mengabdi kepada kasta yang lebih tingg,
lerutama pada polongan brahmaria,

Dari aspek kedudukan dalam masyarakat Mujapahit, wanita mempunyai
status yang lebih rendah dari para lelaki. Hal ini terlibat pada kewajiban mereka
untuk melayani dan menyenangkan hati para suami mereka saja. Wanita tidak boleh
tkut campur dalam urusan apapun, selain mengurusi dapur rumah tangga mereka.
Dalam undang-undang Majapahit pun para wanita yang sudah menikah tidak boleh
bercakap-cakap dengan lelaki lain, dan sebaliknya Hal ini bertujuan untuk
menghindari pergaulan bebas antara kaum pria dan wanita.

C. SISTEM PEMERINTAHAN
KERAJAAN MAJAPAHIT

Majapahit memiliki struktur pemerintahan dan susunan birokrasi yang teratur
pada masa pemerintahan Havam Wyruk. dan tampaknya struktur dan birokrasi
tersebut tidak banyak berubab selama perkembangan sejarabnya. Raja dianggap
sebagai penjeimaan dewa di dunia dan ia memegang otonitas politik tertingg,
Aparat birokrasi

Raja dibantu oleh sejumlab pejabat birokrasi  dalam  melaksanakan
pemerintahan, dengan para putra dan kerabat dekat raja memiliki kedudukan tinggi.
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Perintah raja biasanyn diturunkan kepada pejabat-pejabat di bawahnya, antara lain
vaitu:

Rakeryan Mahamantri Katrini, biasanya dijabat pulri-putra raja

Rakryan Mantri ri Pakira-kiran, dewsn menteri yang melnksanakan
Pemenntahan

Dharmmadhyaksa, para pejabat hulun keagamaan

. ﬂhﬂnﬂmﬂpﬂpam; para pejabat keapamaan

Dalam Rakryan Mantry p; Pakira-kiran terdapal seorang pejabat yang terpenting
yaitu Rakryan Mapatih atay Parih Hamangkubfumi. Pejabal ini dapat dikatakan
sebagai perdana menteri yang bersama-sama rajan dapat ikut melaksanakan
kebijaksanaan pemerintahan, Selain ity
kerajaan  yang anggolanya parn
Sapiaprabhu.

Pembagian wilayah

terdapat puls semacam dewan pertimbangan
sanak  saudara raja, yang disebut Bhattara

Gambar 4. Peta Pembagian Wilayah

Kawasan inti Majapahit dan provinsinya (Mamcanagara) di kawasan Jawa Timur
dan Jawa Tengah, termasuk pulau Madura dan Bali.

Dalam pembentukannya, kerajaan Majapahit merupakan kelanjutan
Singhasan, terdiri atas beberapa kawasan tertentu di bagian timur dan bagian
tengah Jawa. Daerah ini diperintah oleh uparaja vang disebut Paduka Bhattara
yang bergelar Bhre atav "Bhatara 1", Gelar ini adalah gelar tertinggi bangsawan
kerajaan. Biasanya posisi ini hanvalah untuk kerabat dekat raja. Tugas mereka
adalah untuk mengelola kerajaan mereka, memungt pajak. dan mengirimkan
upeti ke pusat, dan mengelola pertahanan di perbatasan daersh ying mereka
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Selama masa pemerintahan Hayam Wuruk (1350 s.d. 1389) ada 12 wilayah
di Majapahit, yang dikelols oleh kerabat dekat raja. Hierarki dalam
pengklasifikasian wilayal di kernjaan Majapahit dikenal sebagai berikut:

I Bhumi: kerajaan, diperintah oleh Raja

2. Nagara: diperintah oleh rajya (gubemur), atau natha (tuan), atau bhre

(pangeran atau bangsawan)
3. Watck: dikelola alel Wiyasa,
4. Kuwu: dikelola oleh lurah,
3. Wanua: dikelola oleh tham,
6. Kabuywtan; dusun kecil atau tempat sakral,
l-‘—'— T |, il _..F_.._.._ SRR |
Hubungan !
No | Provinsi ‘G:hr ‘Pmmuu - i
| | |
i : i | - | ]_ : i
| Kﬂllmillﬂ H i . i
1 (atau Janggala, z: : T;Tiumnm“ ibu suri
i uripan | adewi
sekarang Sidoarjo)
Daha (bekas  ibukota jadewi bibi sekaligus ibu
2 ! : , siire Db | VT s
dari Kedin) Maharajasa mertua
Tumapel (bekas -
3 | ibukota | Kertawardhana | ayah
o . Tumapel
dan Singhasan)
1,__ P — - !. . = ..:_ -— 1
i Wengker (sekarang Po | Bhre T paman sekaligus
4 Wijayarajasa -
norogo) Wengker i st
N— -1
(sekarang Bo | Bhre i
s |Matahun ¢ Rajasawardhana | Lasem, sepupu
jonegorg) Matahun -
raja
6 | Wirabhumi (Blamban | Bhre Bhre Wirabhumi' | anak
} ——




l gan) | Wirabhum |
| | n
| Bhre 1. saudara  laki-loki
T | Puguhan ' Singhawardhang | |
| Pagithan | Ipar
:_ e - - i : ] . [N
14 B |
'8 | Kabalan M usumawardhani® | anak perempuan
- | Knbalan .
i- — " T ki i ' e -:'
I
| Bhre _ keponakan
9 | Pawanum | Surawardhani
Pawanuan perempuan
¢ — e o . — - — o —— !
- ¥ f
| |
h - B
10 L_fml ota  pesisir | Bhre Rajasaduhita - |
di Jawa Tengah) Lasem Indudewi |
——-'l- e —— ': e P | R ———— M L P
v Pajang (sekarang Sura | Bhre Rajasaduhita saudara
karta) Pajang Iswari perempuan
jp | Mamam (sckarang Yo | Bhre Wikramawardhan | keponakan laki -
gyakaria) Mataram | & ki
Tabel 1. Pembagian Wilayah Kekuasaan Kerajaan Majapahat
Catatan:
! Bhre Wirabhumi sebenamya adalah gelar: Pangeran Wirabhumi (blambangan),
nama aslinya tidak diketahui dan sering disebut sebagai Bhre Wirabhumi dari
Pararaton. Dia menikeh dengan Nagawardhani, keponakan perempuan raja.
Kusumawardhani (putri raja) menikah dengan Wikramawardhana (keponakan laki-
laki raja), pasangan ini lalu menjadi pewans tahia.
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Gambar 5. Arca dewi Parwati sebagai perwujudan
anumerta Trbhuwanattynggadewi, ratu Majapahit ibunda Hayam Wuruk,

Saat Majapahit memasuki era kemaharajaan Thalasokrasi saat pemerintahan

Gajah Mada, beberapa negara bagian di luar negeri juga termasuk dalam lingkaran

pengaruh Majapahit, sebagai hasilnya, konsep teritorial yang lebih besar pun
terbentuk:

2]

Negara Agung, atau Negara Utama, inti kerajaan, Area awal Majapahit atau
Mejapahit Lama selama masa pembentukannya sebelum memasuki era
kemahargjasn. Yang termasuk area im adalah jbukota kerajaan dan wilayah
sekitarnya dimana raja secara efektif menjalankan pemerintahannya. Area ini
meliputi setengah bagian tmur Jawa, dengan semua provinsinya yang dikelola
oleh para Bhre (bangsawan), yang merupakan kerabat dekat raja.

Mancanegarn, area yang mehingkupi Negara Agung. Area ini secara langsung
dipengarahi oleh kebudayasn lawa, dan wajib membayar upeti tahunan, Akan
tetapi, area-area tersebut biasanya memiliki penguasa atau raja pribumi, yang
kemungkinan membentuk persekutuan atan menikah dengan keluarga kerajaan
Majapahit. Kerajaan Majapahit menempatkan birokrat dan pegawainya di tempat-
tempat ini dan mengatur kegiatan perdagangan [uar negeri mereka dan
mengumpulkan pajak, namun mereka menikmati otonomi intemnal yang cubup.
besar, Wilayah Mancanegara termasuk di dalamnya seluruh  daerah
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dan
Pulau Jawalainnya, Madura, Bali,

Juga Dharmasrya, Pagatuywn .Mdﬂnﬂlﬂmﬂﬂﬂﬂ'ﬁm

3 Nusantars, adalali area yang tidak mencerminkan kebudaynan Jawa, letapi
termask ke dalam koloni dan merekn haros memboyar upeti tahunan. Mereka
menikmati otonomi yang cukup luas dan kebebasan internal, dan Majapahit tidak
nerasa penting wntuk menempakan birokratnya atau tentara militernya i sini;
akan tetapi, tantangan apa pun vang terlihat mengancam ketuanan Majapahit 8tas
wilayah ity akan menuai reaksi keras. Termasuk dalam arca ini adalah kerajaan
kecil dan koloni di Maluky, Kepulauan Nusa Tenggara, Sulawesi, Kalimantan,
dan Semenanjung Malaya.

Ketiga kategori itu masuk ke dalam lingkaran pengaruh Kerajsan Majapahit. -
Berikut adalah daflar penguasa Majapahit. Perbatikan bahwa terdapat periode
kekosongan antars  pemerintshan  Rajasawardbana  (penguasa  ke-8) dan
Girishawardhana vang mungkin dinkibatkan oleh krisis suksesi yang memecahkan
keluarga kerajaan Mljlpﬂhll menjadi dua kelompok

P it
. it (ot
.*"’1"3'“"" w 1309 - 1328 I
_ " e ]
Sri Gitarja | Tribhuwana Wiltvatingeadewi | 1328- 1350 |
_khl;ﬂﬂﬂlh o !SriRajumm 1350 - 1389 i
M | 1389 - 1429
;ué_hil—!_.r e Dyah Ayu Kencana Wungu | 1429 - 1447
e, . | ik
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D. BUKTI PENINGGALAN
KERAJAAN MAJAPAHIT

Herikut beberapa peninggalan bersejarah dari kerajaan Majapahit yang masih
ada hingpa sekarang

. Candi Sukuh

Candi Sukuh adalah sebuah kompleks candi agama Hindu yang terletak di wilayah

Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah, Candi ini dikategorikan sebagai candi Hindu

1_]_-1’ i1

o A g B karena ditemukannya obyek pujaan

lingga dan vyoni. Candi ini
digolongkan kontroversial karena
bentuknya yang kurang lazmm dan
karena banyaknya obyek-obyek

lingga dan yoni yang melambangkan
seksualitas. Candi  Sukuh  telab
divsulkan ke UNESCO  untuk

Gambar 6. Candi Sukuh —!

. Candi Cetho

Candi Cetho merupakan sebuah candi bercorak agama Hindu peninggalan
masa akhir pemenntaban Majapahit (abad ke-15). Laporan ilmiah pertama
: mengenainya dibuat oleh Van de
Vliies pada 1842, A), Bernet

Kempers juga melakukan
penelitian mengenainya, Ekskavasi
(penggalian) untuk  kepentingan

rekonstruksi dilakukan pertama kali

pada tahun 1928 oleh Dinas

I_E.i-a_hl].‘rar 7. Candi Cetho T
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Purbakula. Hindin Belanda, Berdusarkan keadaannya ketika renmuhannya mulai
diveliti, candi ini memiliks usia yang tidak jauh dengan Candi Sukuh. Lokasi candi

berada &i Dusun Ceto, Desa Gumeng, Kecamatan Jenawi, Kabupaten Karanganyar,

pada ketinggian 1400m di ptas penmikaan laul

. Candi Pari

Candi Pari adalah sebuah peninggalan
Masa Klasik Indonema di Desa Candi Pan,
Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoaro,
Propinsi Jawa Timur. Lokasi tersebut berada

sekitar 2 km ke arah barat laut pusat semburan

lumpur FT Lapindo Brantas saat ini
Crambar 8. Candi Pari
Dahulu, di atas gerbang ada baty dengan angka tahun 1293 Saka = 137]

Masehi. Merupakan peninggalan zuman Majapahit pada masa pemerintahan Prabu
Hayam Wunsk 1350-1389 M,
4. Candi Jabung
Candi hindu ini terletak di Desa Jabung,
Kecamatan Paiton Kabupaten Probolingzo, -
#° Jawa Timur. Struktur bangunan candi yang
hanya dari bata merah ini mampn berahan
ratusan fahun. Menunst keagamaan, Agama

Budha dalam kitab Nagarakertagama

Gambar 9, Candi Jabung

Candi Jabung di sebutkan dengan nama Bajrajinaparamitepurn,
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Dulam kitab Nagarakertagnma candi Jobung dikunjungi oleh Raja Hayam
Wurik pada lawatannya Keliling Jawa Timur pada tahun 1359 Masehi. Pada
kuabPararaton  diselwy Sajabung vaitu tempat pemakaman Bhre Gundal salah
seorang keluarga raja. Arsitektur bangunan candi ini hampir serupa dengan Cand
Bahal yang ada di Bahal, Sumaters Utara
5. Gapura Wringin Lawang
Dalam bahasa Jawa, Wringin
Lawang berarti 'Pintu Beningin'. Gapura
agung in terbuat dari bahan bata merah
dengan luas dasar 13 x || meler dan
tinggri 13,5 meter. Diperkarakan

dibangun pada abad ke-14. Gerbang imi

Gambar 10. Gapura Waringin lazim disebut bergaya candi bentar atau

| swane tipe gerbang terbelah

Gaya arsitektur seperti ini diduga muncul pada era Majapahit dan kini banyak

ditemukan dalam arsitektur Bali,
6. Gapura Bajang Ratu

Bangunan ini diperkirakan dibangun

pada abad ke-14 dan adalah salah satu gapura
besar pada zaman keemasan Majapahit.
Menurut catatan Badan Pelestarian
B Peninggalan Purbakala Mojokerto, candi /

gapura ini berfungsi sebagai pintu masuk bagi

Gembar 11. Gapura Bajang Raty | Dangunan suci untuk memperingati wafatnya

Raja Jayanegara yang dalamMNegarakertagama
disebut "kembali ke dunia Wisnu" tahun 1250 Saka (sekitar tahun 1328 M). Namun

sebenamya sebelum wafamya Jayanegara candi i dipergunakan sebagai pintu
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belakang kerajamn. Dugnan ini didukung adanya relief "Sri Tanjung” dan sayap
gapurs yang melambangkan penglepasan don sampai sckarang di daerah Trowulan

sudah menjadi suatu kebudayaan jika melayat orang meninggal diharuskan lewat

pmin belakang

7. Candi Brahuy

Mama candi ini, yaitu ‘brahy’, diduga
berasal dari katn wanary atau warahu. Nama ini
" didapat dari sebutan sebuah bangunan Suc
yang disebut dalam Prasash Alasantan Prasasti

tersebut ditermukan tak jauh dari Candi Brahu.

Gambar 12. Candi Brahu

8. Candi Tikus

Candi ini terletak di kompleks
™ Trowulan, sekitar 13 km di sebelah tenggara
kota Mojokerto. Candi Tikus yang semula telah
terkubur dalam tanah ditemukan kembali pada
tahun 1914, Penggalian sius  dilakukan
. berdasarkan laporan bupatt Mojokerto, RA A,

Kromojoyo Adinegoro, tentang ditemukannya

minigtur candi di sebuah pekuburan rakyat

Gambar 13. Candi Tikus

Pemugaran secars menyeluruh dilakukan pada tahun 1984 sampai dengan 1985
Nama “Tikus' hanya merupakan sebutan yanpg dipunakan masyarakat setempat.
Konon, pada saat ditemukan, tempat candi tersebut berada merupakan sarang tikus

9, Candi Surawana
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Candi  Surawana adalah candi Hindu

yang terlctak di Desa Canggy, Kecamatan Pare,

habupaten Kedin, sekiiar 75 km arah f[umur

laut dan Kota Kedin

Gambar 14, Candi Surawana

Candi yang nama sesungguhnya adalah Wishnubhawanapura ini diperkirakan
dibangun pada abad 14 untuk memuliakan Blhre Wengker, seorang raja dan Kerajaan
Wengker vang berada di bawah kekuasaan Kerajaan Majapahit.

Raja  Wengker ini mangkat pada tahun 1388 M, Dalam
Negarakertagamadiceritakan babwa pada tahun 136] Raja Hayam Wuruk dari
Majapahit pernah berkunjung bahkan menginap di Candi Surawana, Candi Surawana
snal ini keadaannya sudah tidak utuh. Hanya bagian dasar vang telah dirckonstruks:.

10, Candi Waringin Branjang

Condi Wringin Branjang terlerak
di Blitar, Jawa Timur. Candi yang
terbuat dari batu andesit i memiliki

bentuk yang sangat sederhana

Gambar 15, Candi Waringin anjm
Strukiur bangunannya tidak memiliki kaki candi, tetapi hanya mempunyai

tubuh dan atap candi sajn, dengan ukuran panjang 400 cm, lebar 300 cm dan
tingginya 500 cm. Sedangkan pintu masuknya berukuran lebar 100 cm, ungginya

200 cm dan menghadap ke arah sclatan. Pada bagian dinding tidak terdapat relief
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" ilast yang
atiw Tiasan lamnyva, wetapi dinding-dinding memiliki Inbang vent ying

: - nan
sederhana Bentuk atap cands menyerupai atap numah biasa, dan diduga bangu

i i " I LT jnm
candi im meripakan lempal penyimipani plat-nlat upacar dar zaman keri)

Magapahit yakm pada abad ke 15 M

E. KEMUNDURAN KERAJAAN

MAJAPAHIT

. i Rl L
Faktor-faktor yang Menyebabkan Kemunduran Kerajaan Majapahit
sebagai berikut :

1. Tidak ada pembentukan pimpinan baru (tidak ada kadensasi ) .

2 Gajah Mada sebagai Patih Amangkubumi memegang segala jabatan yang penting.
Ia tidak memberi kesempatan generasi penerus untuk tampil, sehingga setelah
meninggalnya Gajah  Mada tidak ada penggantinys yang cakap dan
berpengalaman.

3. Perang sandara melemahkan kekuvatan, Perang Paregreg memmbulkan malapetaka
bagi rakyat dan kaum bangsawan, sehingga melemahkan kekuatan dan ridak ada
persatuan. Daerah-dacrah melepaskan diri, karena pemenntaahan pusal Kerajaan
Majapahit Temah dan kacau, para adipati di Jawa dan kerajaan-kerajaan di luar
Jawa melepaskan din

4. Kelemshan pemerinishan pusat akibat perang saudara mengakibatkan
kemunduran ekonomi Majapahit. Perdagangan di Kepulauan Nusantara diambil
alih oleh pedagang-pedangan Meliyu dan Istam

5 Masuk dan tersiamya agama Islam, Adipati dan daerah pesisir pantai daerah

pedalaman yang beragama Islam merasa tidak terikat oleh kekuasaan Kerajaan

Majapahit, sehingga mereka tidak taat dan setin kepada penguasa yang beragama

Hindu.
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- M ENJAGA SITUS PENINGGALAN
RERAJAAAN MAJAPA HIT

T 1

o e iy e S TR
Apa yang akan dipikirkan orang-orang ketika mendengar situs bersejarah?

Scbagian besar pasti akan membayangkan bangunan berupa candi, fosil, arca, relief

dan bangunan bekas pemenniahan kolonial Cenderung kuno dan usang tetapi joga

menartk untuk diketahui. Bahkan bisa kita lihat saat iu sebagan situs bersejarah

yang ada terutama di indonesia banyak diminati dan dikunjungi oleh nns yang

berasal dari dalam REEEN maupun tuns mancanegara,

Gambar 16. Penelitian Situs Sejarah
Perhatikan gambar di atas! Apa yang kalin pikirkan tentang gambar tersebut 7
Tuangkan jawaban kalian pada tempat di bawah ini |

Setelah kaban paham apa yang di lakukan oleh orang pada gambar tersebit
mari  kita pelajari materi mengenai cara menjaga situs peningpalan kerajaan
Majapahit. Situs cagar budaya yang diperkirakan pada gambar di atas merupakan
ibukota Kerajaan Majapahit, terancam hancur jika tak ada upaya untuk pencegahan.
Apa yang dapat dilakukan untuk menjaganya?
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Baru-baru ini tela terjadi penisakan oleh oknum yang tidak diketahni
asalnyn terhadap  situs bersejarah yang diduga bekas peninggalan Kerajaan
Majapahitdi Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. Hal ini jugi di perkuat dengan
temuan oleh Balai Pelestarian Cagar Budaya (BPCB) Jawa Timur, bahwa adanys
tindaknn perusakan situs cagar budaya dan masih belum diketahui mau dibawa
kemana baru bata sisa peninggalan Kerajnan Majapahit tersebut diambil.

Beberapa orang alili arkeolog dari Balai Pelestarian Cagar Budaya BPCB
Jawa Timur kembali menemukan struktur bangunan yang diduga merupakan bagian
deri peninggalan Kerajaan Majapahit di Trowulan. Temuan baru itu berjarak sekitar
200 meter dari lokasi perusakan situs yang terungkap sebelumnya,

Kepala Sub Unit Penyelamatan dan Pengamanan BPCB Jatim mengatakan
penelitian yang dilakukan sejak perusakan situs terungkap pada pekan lalu,
menemukan sejumlah benda kuno. Terdapat pecalian arca, ada temuan struktur ada
beberapa umpek, batu balok batw yang dipshat masyarakat menyebutnya sebagai
batu candi. Sebagian warga dekat lokasi yang menyerahkan temuan berupa lampu
kuno atau lampu gantung, Penemy fampy kuno terschut merupakan pengrajin batu
bata merah yang banyak terdapat di sekitar lokasi situs cagar budaya.

Pembuatan bata merab atau linggan mengancam situs

Penelitian kembali dilakukan di sekitar situs Trownlan untuk mencan beoda-
benda peninggalan Kerajaan Majapahit, Tanah di kawasan situs Trowulan seringkali
diambil untuk digunakan sebagai bahan baku pembuaian batu bata merah atau
linggan. Linggan dianggap sebagm ancaman kerusakan Situs Trowulan.

Berdasarkan penelitian Balai Pelestarian Cagar Budaya BPCE Jawa Timaur,
diketabui jumlah linggan terus meniogkat. Data citra satelit memperlihatkan pada
2011, bangunan linggan di Kecamatan Trowulan mencapai 2.418, javh lebih banyak
dibandingkan data pada 1998 dengan tak lebih dari 5.000 hinggan.

Peninggalan purbakala itu ada di dalam tansh, dan aktivitas pembuatan bata
i melakukan penggalian, dan di banyak lokasi mereka menemukan peninggalan

|¥I‘H 'thjll
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Gambar 17, Sisa-sisa Pembuatan Linggan
Berdnsarkan UU Momor 11 tahun 2010 tentang cagar budaya menjelaskan
bahwa warisan budaya harus dilindungi, karena merupakan sesuatu yang dianggap

penting. Dengan melestarikan cagar budays smma saja dengan melestarikan budaya

yang ada, selain itn dapat diperkenatkan kepada dunia internasional dan juga untuk
memajukan kebudayaan nasional, Dalam UU tersebut juga di jelaskan bahwa
kewenangan tertingg dimiliki oleh nepara dalam menyelenggarakan perafuran
perbuatan hukum berkenaan dengan pelestarian cagar budaya

Sehingge adanya perusakan dan pengambilan batu bata yang dianggap
sebagai situs sejarah majapahit tanpa izin merupakan tindakan yang salah. Dalam
rangka untuk penyelesaian masalah perusakan situs majapahit,. Harus ada kesadaran
dari berbagai pihak terkait seperti kepolisian dan juga pemerintah kota Mojoketo
untuk segera turun tangan dan bertindak cepat dalum mengatasi masalah yang ada.

Mamun, upaya yang diakukan pemenntah dianggap terlambat, karena
pemenntah baro bisa bertindak setelah pengambilan situs bersejarah tersebut sudah
dilakukan dalam beberapa pekan dan sudah banyak bagian yang diambil. Padahal
negara memiliki otontas koat terhadap permasalahan seperti itu, akan tetapi tndakan
yvang diberikan sangatiah lambat. :

Sosialisasi dan pelibatan masyarakat
Meski Situs Trowulan telah ditetapkan sebagai cagar budaya pada abkir 2013

lalu. tak semua warga menyadarinya. Sebagian besar warga mengaku selama ini tak
mengetahui adanya situs cagar budaya. Masyarakat mengaku selama ini tak permah
ada sosialisasi mengenai keberadaan Situs Trowuilan.
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Seluin itu, warga yang mencmukan benda kuno dan melaporkannya pada
BPCB Jatim akan diberikan imbalan. Besar imbalannya ditentukan oleh tim yang
dibentuk setiap thun, tim it terdici dari arkeolog yang akan menaksir harga benda
lersebut. Pelibatan wirga unmik menjaga situs cagar budaya seperti Trowulan sangat
penting Penctapan cagar budaya itu, jangan sompai membual masyarakat rig,
masyarakat dianggap sebapai aset potensial, lebih baik jika masyarakat sekitar

dilibatkan. Masyarakat diberikan imbalan dalam bentuk sertifikat dan vang yang
cepat.

Gambar 17. Penelitien Situs Sejarah Majapahit

Sosialiasi dan pelibatan masyarakat merupakan salab satu upaya pencegahan
kerusakan yang lebih parah dari Situs Trowulan harus dilakukan Jika situs Trowulan
hancur, merupakan kerogian besar bagi sejarah bangsa Indonesia Sejauh ini belum
ada tersangka yang ditetapkan dalam kasus perusakan situs owulan, tetapi kita
semua berharap pelaku dapat dibukum berat karena telah menghancurkan bagian
dari sejarah.

Situs Trowulan berada di wilayah enam kecamatan di Kabupaten dan Kota

Mojokerto, sebagian besar wilayahnya berada di bawah permukiman penduduk, dan
diperkirakan hwasnya mencapai | 1x11 kilometer persegi.

31



perlihatkan adanya struktur kota,

a sbekas
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arkeolog vakin (Kawasan ita) merupakan peninggalan Majapahit, dan juga diperkuat

dengan sumber catatan dan Cing

Linbuk mencegah kerusakan situs bisa dilakukan pembebasan ZOTEI-2004

kawusan cagar budaya, Selain itu bisa dengan sistem pembebasan blok dan scl,

Gambar 18. Temuan Situs sejarah Trowulan

Keberadaan situs ini. telah diungkap sejak 200 tabun lale oleh orang Ingens
vang pemah menjudi Gubemur Inggris i Jawa dan Bengkulu Thomas Stamford
Raffles. Dalam bukunya History of Java yang terbit pada 1817, dia menulis tentang
keberadaan situs peninggalan Magapahit ini berdasarkan laporan penduduk setempat

Pada 1815, Raffles menguius Wardenaar untuk melakukan pencatetan
arkeologms di Mojokerto, dan dalam bulunya menyebut situs itu sebagai peninggalan
Kerajaan Majapahit. Setelah Wardenaar, penelitian terhadap situs Trowulan
dilakukan sejumlah pakar Belanda dan negara lainnya antara lain WR Van Hovell
(1849), RDM Verbeek (1889), JVG Brumund dan Jonathan Rigg Pencliti lokal
tercatel BUpati Mojokerto yaitu RAA Kromodjoje Adinegoro pada 1849-1916. Ada
pula J Knebel (1907} dan Harry Maclaine Pont yang meneliti situs Trowulan pada
1921-1924.

Pada 2012, pembangunan Pusat Informasi Majapahit (PIM) di situs Trowulan
ditolak oleh sejumlah arkeolog karena dianggap merusak situs Trowulan. Proyek ini

akhimya dikentikan.
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Kehidupan poliik kerajaan berhubungan dengan pemerintahan dan

kepemimpinan rajanya, yaiy

d.

i
-

k.

Dalam kehidupan perekonomian Majapahit bergerak di bidang agraris dan maritim
Dalam kehidupan sosial pola tata masyarakat Majapahit dibedakan atas lapisan-
lapisan masyarakat, sedangkan kehidupan kebudayaan dapat dilihat dari seni-seni

Raden Wijaya (1292. 1309) M

Jayanegara (1309. 8 M
Tribhuanatunggadewi (1328-1350) M
Hayam Wuruk (1350-1389) M
Wikramawardhana | I389-1429) M

Subita (1429-1447) M

Kertawijaya (1448-1451) M

Sti Rajasawardhana (1451-1453) M
Girindrawardhana (1456-1466) M

Sri Singhawikramawardhana (1466-1474) M
Girindrawardhana Dyah Ranawijaya (1474-1478) M

yang terdapat di candi peninggalan kerajaan Majapahit.

Kehidupan keagamaan Majapahit berlangsung damai dengan dua aliran agama

yaitu Hindu Syiwa dan Buddha.

Keruntuhan Majapahit lebih disebabkan oleh ketidakpuasan sebagian besar
keluarga raja, setelah turunnya Hayam Wuruk. Perang Paregrek telah melemahkan
unsur-unsur kejayaan Majapahit. Meskipun peperangan berakhir, Majapahit terus
mikahmhmkmmjl}rmghﬁkumﬂdﬁmmpului
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mengembalikan kejnyaannya, Unsur fin yang menyebabkan runtubnys Majapahit
adaluh semakin melunsnyg pengarub Islam pada saat ito.

Situs sejarah mempakan wnggang jawab kita semua. Dalam menjoga situs sejarah
perhi ada kejasama anatara masyarakar, kepolisinn dan Pemerintahan, Jika situs
sejurah di rusak maka hal ini menspakan kerugian hagi bangsa [ndonesin.

Pemenniah dacmh perly memberikan sosialisasi kepada masyarakat di sekitar
Trowulan untuk menjaga situs sejarah.



|\ Eiangeren |

Pilihlah salah satu jawaban yong paling benar dengan cara memberi tanda
silang (x) pada huruf a, b, c atau d |
1. Pusat Kerajoan Majapahit terletak dikota?

a. Surabaya
b. Jakarta

¢, Mojokerto
d, Palembang

2. Sumber informasi yang bersisi berdiri dan berkembangnya
kerajoan majopohit berasal dari berbagai sumber, kitab E.rung
menceritakan mengenai raja-raja Majapahit dan Singasari adalah...,
a. Kitab negarakertagama
b. Kitab parahraton
c. Prasasti butak
d. Kidung Panji Wijayakama dan Kidung Harsawi jaya

3. Raja Hayam Wuruk adalah salah satu raja yang pernah memerintah
kerajoan Majapahit, Raja Hayam Wuruk merupakan putra dari hasil
pernikahan Cakradara dan...
a. Meidariyaupha
b. Sekar ayu
c. Candalowulanengsih
d. Tribhuwana Tungga Dewi

4. Karena kecakapan dan jasanya, gajah mada menjabat sebagai patih
amangkhubumi majapahit dengan menggantikan arya tadah, Ketika
upaca pelantikan, gajoh mada mengucapkan sumpahmya yaitu tan
amukti palapa yang lebih dikenal dengan...
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9. Berikut merupakan peninggalan kerajoan majapahit, kecuali

a. Sumpah Palopo

b. Sumpoh Serapah
c. Sumboh Sumbawa
d. Sumpah Palapa

. Saloh satu foktor yang menyebabkan kemunduran kerajoan

majapahit yaitu ..

a. Perang saudara yang melemahkan kekuatan,

b. Tidak ada pembentukan pimpinan baru

¢. Doerah-daerah melepaskan diri karena pusat pemerintahan
majapahit melemah dan kacau

d. Semua jawaban benar

. Raja pertama kerajoan Majapahit adalah...

a. Raden Wijaya

b. Jayanegara
c. Tribhuwana Tungga Dewi

d. Hayam Wuruk

. Raja ke 2 kerajoan Majopahit adalah...

a, Raden Wi joya

b. Jayanegara

. Tribhuwana Tungga Dewi
d. Hayam Wuruk

. Karya sastra yang paling terkenal pada zaman Majapahit adalah

Kitab Megarakertagama, Kitab ini ditulis oleh............
a, Empu Prapanca

b. empu Gandring

¢. Empu Tantualar

d. Empu Sendok
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a. Candi Tikus
b. Candi Cetho
¢. Candi Borobudur
d. Candi Pari
10. Kerusakan Situs Sejarch majapahit Perpusat di Wilayah...
a. Jombang
b. Trowulan
¢. Sidoarjo
d, Bali

B. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar |
1. Jelaskan kehidupan perekonomian Majapahit |

2. Jelaskan kehidupan sosial masyarakat Majapahit]

3. Sebutkan minimal 3 peninggalan kerajoan majapahit |
4. Jelaskan foktor keruntuhan Majapahit!
5,

Jeaskan bagaimana cara menjaga situs sejorch agar tetap lestari |

Youw R Brigiht

oo lLuvek on
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KUNCI TAWABAN UJTII KOMPETENSL

A. PILTHAN BERGAMDA
1.¢C
2. A
3D
4.0
5.D
6. A
7.D
B.A

2.4
10.B

B. URATAN

1. Dalam kehidupan perekonomian Majapahit bergerak di bidang agraris
dan maritim

2. Dalam kehidupan sosial pola tata masyarakat Majapahit dibedakan
atas lapisan- lapisan masyarakat, sedangkan kehidupan kebudayaan
dapat dilihat dari seni-seni yang terdapat di candi peninggalan
kerajoan Majapahit.

3. Peninggalan kerajoan Majapahit :
Candi Sukuh, Candi Cetho, Candi pari, candi Jabung, Gapura Wringin
Lawang, gapura Bajang ratu, dll,
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4. Keruntuhan Majapahit lebih disebabkan aleh ketidakpuasan

sebagian besar keluarga rajo, setelah turunnya Hayam Wuruk.
Perang Paregrek telah melemahkan unsur-unsur ke jayaan
Majapahit, Meskipun peperangan berakhir, Majopahit terus
mengalami kelemahan karena raja yang berkuasa tidak mampu
lagi mengembalikan ke jayaannya, Unsur lain yang menyebabkan
runtuhnya Majapahit adalah semakin meluasrya pengaruh Islom
pada saat itu,

5. Situs sejorgh merupakan tanggung jowab kita semua. Dalam
menjaga situs sejarch perlu ada kerjasama anatara masyarakat,
kepolisian dan Pemerintahan, Jika situs sejarah di rusak maka hal
ini merupakan kerugian bagi bangsa Indonesio. Pemerintah
daerah perlu memberikan sosialisasi kepada masyarakat di

sekitar Trowulan untuk menjaga situs sejarch,

Ingatankila. blogspol eom

)



DAFTAR PUSTAKA

&mmﬂm ﬁnu&s_.mﬂmmmm 37)
BH‘C lﬁdﬂ'l'ﬂ-ll, Pﬂmlﬂ Situsg M!.HF'IHI. *Ada Saksi yang [Diamcam Dl::]'.l.glﬂ Pistol™,

hitp://vevww. bbe comvindonesia/indonesia-39537427, pada 9 April 2017 pukul
14.27

Pemerintah Indonesia. 2010. Undang-Undang No. 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya.
Lembaran Negara RI Tahun 2010, No. 130. Presiden republik Indonesia. Jakara






S

LEMBAR KER.JA PESERTA DIDIK (LKPD)

KOMPETENSI DASAR

36 Menganalisis karakierisiik keludupnn masyaiakat, ptl.l‘lﬂd
kebudayaan pada masa kerajaan- ~kerajaan Hindu - Buddha di :

dan menunjukkan contoh bukti-bukti yang masih’ i:ll‘.'r!ﬂ]n:l e
kehidupan masyarakat Indonesia masa kini B

,|¢ 6, Menyajikan hasil penalaran dalam bentuk tulisan tentang nlim—nﬂm cn.
£ - Ungar, buidaya yang berkembang pada masa kerajaan Hindu-Buddha -:i_
:‘ﬁas]h herkéi!mjmm dalam kehldupun bangsa Indonesia.




Langkah-langkah Kegiatan ( wal-'.hlnl: lzﬂmmit} >

1. Siswa dibagi dalam bebera
- kelompok 7-8 qnak

o Slsn_n mengamati video Jejak Sejarah Trowulan Majokerto”
£y dan _Pﬂ_“"Egﬂnn Kerajaan Mayupahit di Mojokero™
ﬁiﬁl‘“_ﬂ““m berkelompok berdiskusi dengan memilih salah

L=

pa kelompok, masing-masing” |

Pemerintahan dan kebudayaan pada masa kerajaan Majapahit.

Peniggalan sejarah majapahit
. Bukti-bukti peninggalan yang masih berlaku pada
-Iv::hidupan masyarakat Indonesia masa kini.




Berdasarkan topik di atas,

temukan  informasi

rentang sejarah Trowulan dan tuliskan pada lembar

berikut !
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PROFIL LOKAST KUNJUNGAN

PENINGGALAN KERAJAAN MAJAPAHIT DI MOJOKERTO

Trowulan adalah  sebuah  kecamatan & Kabupaten Mojokerio, Jawa
Timur, Indovesia. Kecamatan ini terleiak di bagian barat Kabupaten Mojokeno,



perbatasan dengan wilayah Kabupaten Jombang. Trowulan terletak di jalan
pasional yang menghubungkan Surabaya-Solo

Di kecamatan ini terdapag puluban situs seluas hampir 100 kilometer
persegi  berupa  bangunan,  temuan arca, perabah, dan pemakaman
-pr;ntnﬂ'.ﬂtﬂ“ Kerajaan Majapahin, Diduga kunst, pusat kerajaan berada di wilayah
ini yang ditulis oleh Mpu Prapanca dalam kitab Kakawin Nagarakretagama dan
dalam scbuah sumber Cina dari abad ke-15. Trowulan diliancurkan pada tahun
1478 saat Ginndrawardhana berhasil mengalahkan Kertabumi, sejak saat itu
ibukota Majapahit berpindah ke Daha,

Kitab Negarakertagama menyebutkan deskripsi puitis mengenai keraton
Majapahit dan lingkungan sekitamya, tetapi penjelasannya hanya terbatas pada
perihal upacara kerajaan dan keagamaan. Detil keterangannya tidak jelas,
beberapa ahli arkeolog yang berusaha memetakan ibu kota kerajaan i muncul
dengan hasil yang berbeda-beda.

Penelitian dan penggalian di Trowulan pada masa lampau dipusatkan pada
peninggalan monumental berupa candi, makam, dan petirtaan (pemandian).
Belakangan ini penggzalian arkeologi telah menemukan beberapa peninggalan
aktivitas industri, perdagangan, dan keagamaan, serta kawasan permukiman dan
sistem pasokan air bersih. Semuanya ini merupakan bukti bahwa daerah ini
merupakan kawasan permukiman padal pada abad ke-14 dan ke-15.

Trowulan telah dicalonkan untuk menjadi Situs Warisan Dunia UNESCO sejak
tahum 2009



[ari/ tanggal
Lokasi Kunjungan .~
Tujuan Pembelgjarap .~~~

1. Conioh penistiwa vang

............................................... N |

............................... |

2. Faktor yang menyebabkan peristiwa  vandalisme pada salah satu i
peninggalan kerajaan Majapahit di Mojokerto.
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4. Kesunpulan

5. Tuliskan link media sosial tempat vposd viog tentang kunjungandi
Peninggalan Kerajann Majapahit di Mojokerto!
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E.. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

LEMBAR VALIDASI
SILABUS

Satuan Pendidikan -

Tema : “éﬁaﬁr‘---ui.ﬁg;...._
Sub Tema B 5 i LI LAY -T-] 1L 41 ] = F—
Pembelajaran ke ;...I..q.!."é-,"-.!."i‘......Psﬂl,ngﬂgl_q,nm,!ﬁ,_q;;njnnn Mn]ql:-nh‘ll':
Alokasi wakiy P o e :
; LA A0 menit., (2 £ pertemucn )
P Vidtidmor ’ -P-mF-J?L..ﬂ,-.-ﬁ.mm.u.élﬁr.t_n . Kasdi, M5
. Tujuan

Tujuan penggunaan mstrumen ini adal i
laksan , ah untuk mengukur kevalidan silabus dalam
e aan Pembelajaran [pg berbasis Action Plan

B. Petunjuk

Bapak/Thu dapat melakukan penilai - -
kolom yang tersedia penilaian dengan cara memberikan tanda cek list (V) pada
Keterangan poin skala penilaian

Angka 1 berarti “kurang baik"

Angka 2 berami “Cukup baik”

Angka 3 berarti “bagk”

Angka 4 berarti “sangat baik"

e —

No Aspek yang dinilai Skala penilaian
1_| 151 YANG DISAJIKAN

kompetensi dasar

1 | Mengidentifikasi materi YANg menunjang pencapaian e
-PJ"

2 | Kesesuaian pemilihan materi ajar dengan PENCApRIaAn
kompetensi

3 thma.n pembelajaran  yang  dirancang  dan
dikembangkan sesuai kompetensi dasar dan indicator

Merumuskan indikator pencapaian kompetensi

<

4
|5 | Adanya sumber belajar yang jelas dan bervariatif v
6

Kesesuaian penilaian dengan indikator pencapaian i
kompetensi

BAHASA

Penggunaan bahasn sesuai dengan EYD

S

1

T
8 | Babasa yang digunakan komunikatif
! 9 | Kesederhanaan struktur kalimat v

| 111 | WAKTU
|

10 | Kesesuaian alokasi yeng digunakan dalam  kegiatan
pembelajaran 1"

11 | Kesesuaian rincian waktu didasarkan pada ketersediaan v
alokasi waktu per semester




. Rubrik penilaian

ang disajikan

1. Isi
Hu:

1

r
|
|

Mengidentifikas: mager; 1 kurang
: yan (1) Apabila  maten
pencapamn kompetens dasar . rt.“:mm'mﬂg'i{ ) mmnnun]ung ketercapaian
r kompetensi dasar

(2) Apabila  materi  cukup
menunjang ketercapalan

kompetensi dasar

(3) Apabila  materi  sudah
menunjang ketercapaian
kompetensi dasar

(4) Apabila materi sangal
menunjang ketercapaian

kompetensi dasar

fm mm— e — B

Kesesuaian pemilihan maten
pencapaian kompetensi dasar

ajar dengan | (1) Apabila pemilihan materi ajar

kurang sesual dengan
pencapaian kompetensi dafu:rl
{2) Apabila pemilihan maten ajar
cukup sesual dengan
pencapaian kompetensi dasar
(3} Apabila pemilihan materi ajar
sudah sesuai dengan
pencapaian kompetensi dasar
(4) Apabila pemilihan materi ajar
sangat sesUal dengan
pencapaian kompelens: dasar

indicator

Kegiatan pembelajaran yang dirancang
dikembangkan sesuai kompetensi dasar dan

dan | {1) Apabila kegiatan pembelajaran

yang dirancang dan
dikembangkan kurang sesual
kompetensi dasar dan indikator
{2) Apabila kegiatan pembelajaran
yang dirancang dan
dikembangkan cukmp = sesuai
kompetensi dasar dan indikator
(3) Apabila kegiatan pembelajaran
yang dirancang dan
dikembangkan sudah sesuai
kompetensi dasar dan indikator
(4) Apabila kegiatan pembelajaran
yang dirancang dan
dikembangkan sangat sesuai
kompetensi dasar dan indicator

Merumuskan
kompetensi

indikator

pencapaian

(1) Apabila mumusan  indikator
kurang sesuai dengan
pencapaian kompetensi dasar

(2) Apabila rumusan indikator
cukup SESUA| dengan
pencapaian kompetensi dasar

(3) Apabila rumusan indikator




e e o ]

- 77 sudah | sesum  dempan |
| pencapaian l:mnpﬁ-tcnii‘ ihasar
' (4) Apabila  rumusan  indikator
sangiit SESUL dengan |
T A e pencapaian kompetensi dasar__
] ! _r"l.l,lﬂ“_‘-ln .sllllﬂ'll:r bﬂ‘ﬂjﬂ; \..']-IJE JEIHSI ;JTH" i- 1[} f‘ipﬂhi]ﬂ- siimber lli:*]'ﬂjﬂr kumHE ..
R - jelas dan kurang bervarianf |
' {2) Apabila sumber belajar cukup !
:  jelas dan cukup hervariatf
| (3) Apabila sumber belajar sudah
jelas dan sudah bervariatif
| (4) Apabila sumber belajar sangal
| R i ~ Jelas dan sangal bervariauf
Rescsuaian —penilaian  dengan  mdikator | (1) Apabila penilaian kurang sesuai
Pencapiian Kompetenst dasar dengan  indikator puncupman!
konnpetensi dasar I
| (2} Apabila penilatan cukup sesuar |
dengan  indikator  pencapman
kompetens: dasar
{3) Apabila pemlaran sudah sesual
i . dengan indikator pencapaian
" kompetensi dasar
(4) Apabila penilaian sangat sesua |
dengan  mdikator pencapaan |
l e kompetensi dasar |

— LE

. Bahasa
"No [ Indikator Penilaian | Rubrik
' 7 | Penggunaan bahasa sesuni dengan EYD (1) Apabila penggunaan bahasa
| | kurang sesuai dengan EYD
|
|

' (2) Apabila pengpgunaan bahasa
cukup sesuai dengan EYD

. ' (3) Apabila penggunaan bahasa I-
I ! siudah sesuai dengan EYD

- (4) Apabila penggunsan bahasa
| | sangal sesual dengan EYD
8 | Bahasa vang digunakan komunikatif (1} Apabila bahasa yang dgunakan
' kurang komunikatf
| {2) Apabila bahasa yang dgunakan
! cukup komunikatif
- {3) Apabila bahasa yang dgunakan

sidah komumkatif
- {4) Apabila bahasa yang dgunakan
L sangm komunikatif
9 | Kesederhanaan strukiur kalimat - (1) Apabila struktur kalimat sangat
kompleks

(2) Apabila  struktur  kalimat
- kompleks
| - (3) Apabila struktur kalimat sdah
| - sederhana ]

—




e
H e

it I )

., Wakte
No | Indikator Penitaian

“T'Ti} Apabila struktur kalimat sangat |
| sederhana —

i

- Rubrik ——

10 | Kesesusian alokas v dizunakan dalam | (1) Apabila alokas: wakiu yang

| kegiatan Pembelajarn

e 5 i

digunakan  kurang  Sesudl
kegmatan pembelajaran

' {2) Apabila alokasi waktu yaug

' dignnakan ~ cukup  SESUA
kegiatan pembelajaran

(3} Apabila alokasi wakin yang
digunakan  sudah  sesua
kegiatan pembelajaran |

(4) Apabila alokasi waktu yang
digunakan ~ sangat  sesual

11 | Kesesuaian rincian wakiu didasarkan pada (1) Apabila rincian wakiu Kurang

- ketersediaan alokas: waktu Per Semester

kegiatan pembelajaran

sesuai dengan pada |
| ketersediaan alokasi wakiu per |
 semester
' (2) Apabila nncian waktu cukup
| sesua dengan pada |
| ketersediaan alokasy wakt per |
| semester |

| (3) Apabila rincian waktu sudah |
ketersediaan alokasi wakiu per |
semester i
| (4) Apabila rincian wakiu sangat |
. sesuai dengan pada |
ketersediaan alokasi waktu per |

f semester
E. Penilaian umum
ey f = skor yang diperoleh
Milan Akhir e x4
= eis x4
Kesimpulan penulaian secara wmium
Skala Nilai Pernvatnan

351 -4,00 Sangat baik, dapat digunakan tanpa revisi

260-3,50 Baik, dapat digunakan deogan sedikit revisi

1,70 - 2,59 Kurang baik, dapat digunakan dengan banyak revisi |
000 -169 Tiduk baik, belum dapat digunakan |

———

==t |
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. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan mateni ajar dalam
pelaksanaan Pembelajaran IPS berbasis Acrion Plan

Petunjuk

Bapak/Tbu dapat melakukan penilaian dengan cara memberikan tanda cek list (V) pada
kolom vang tersedia

Keterangin poin skala penilaian

Angka 1 berart “kurang baik”

Angka 2 berarti “cukup baik™

Angka 3 berarti “baik”

Angka 4 berarti “sangat baik"

. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

. Skala penilaian

No Aspek yang dinilai BESEEE
1 | FORMAT
-1 | Materi ajar disajikan secara sistematis b L Rl
2 | Tampilan umum menarik ] wi o
118l
1 | Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar v
4 | Kesesuaian maten dengan indicator === v !
5 | Kejelasan urutan mater | | v ]
1 BAHASA

6 | Pengpunaan bahasa sesuni dengan EYD v

7 | Bahasa yang digunakan komunikatif v

§ | Kalimat yang digunakan jelas dan mudah dimengen Vo

9 | Kejelasan petunjuk atau arahan

. Rubrik penilaian

I Aspek Isi vang disajikan

No | Indikator Penilaian Rubrik
| | Maten ajar disajikan secara sisterais (1) Apabila materi ajar  vang
[ dhsajikan kurang sistematis
| (2} Apatila  maten  ajar ynngr:
i. : disapikan cukup sistematis




yang
3) Apabila maieri  ajar
[ disajikan sudah slslmnnus

4) Apabila mater ajar yang
& dl,l:mnn 2an iHEIHﬂﬂus

Tampilan umum menarij

(1) Apabila  tampilan kurang

menank

Apabila
menank

| (2) mpilan  cukup

| {3) Apabila  tampilan sudah

|
|
I menank
]

—

sangat

(4) Apabila  tampilan

menank

1. Aspek Isi

=

No

Indikator Penilaian

' Rubrik

3

Kesesunian maten dengan kompetens: dasar

ajar kurang
kompetens:

ajar  cukup
kompetens:

(1) Apabila materi
: sesuai  dengan
| dasar
| (2) Apabila mater
! sesuai  dengan
dasar
Apabila  materi
sesum  dengan
dasar
(4) Apabila materi
sesusi  dengan
| dasar

kompetensi
aar - sangat
kompetensi

Kesesuaian materi dengan indicator

1) Apabila maten wjar Kurang
sesuni dengan indikator

| 2) Ap-ahﬂn materi ajar cukup

I sesuai dengan ndikator
sesuai dengan indikator

{4) Apnhiiu materi ajar sangat
sesuai dengan indikator

Kejelasan urutan materi

'
I
F{1) Apabila urutan maten kurang
! Jelas

(2) Apabila urutan materi cukup
| jelas

{3) Apabila urutan materi sudah

‘ jelas

| {4) Apabila urutan maten sangat
| jelas

111, Aspek Bahasa

No

Indikator Penilaian

Rubrik -

&

Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD

kurang sesuai dengan EYD
(2) Apabila penggunaan bahasa




_-_"_-_--_-_"_-_ e =

'!r (3) Apabila penggunaan bahasa
sudnh sesuni dengan EYD

T ' (4) Apabila WHEEMHH“EYIEMH

| 7| Bahasa Yang digunaiean fome i sonpat sesuai dengan BYL

| Yang dignakan kommkai e ety

! digunakan kurang komunikatif

| {2) Apabila bahasa yang

| digunakan cukup komunikatif

| (3) Apabila bahasa ~ yang

. digunakan sudah komunikatif

' (4) Apabila mm;:m w;}g

' : | digunakan sangat komunikati

: iﬂﬁnﬁm digunakan jelas dan mudah | (1} Apabila kalimat yang

> ' digunakan kurang jelas dan
kurang dimengerti

| (2) Apabila kalimat yang

digunakan cukup jelas dan

' cukup mudah dimengert:

L (3) Apabila kalimat yang
digunakan sudah jelas dan
mudah dimengert

(5) Apabila  kalimat  yang
digunakan sangat jelas dan

} : sangat mudah di
9 | Kejelasan petunjuk atau arahan (i) Apsbila peramjek dan arsiian
kurang jelas
(2) Apabila petunjuk dan arahan
cukup jelas
| (3) Apabila petunjuk dan arahan
sudah jelas
| (4) Apabila petunjuk dan arahan
i sangal jelas
E. Penilaian umum
E : skor diperoleh
bithai Aknir = lh::‘nlflhl:mﬂ x4
L x4
Kesimpulan penilaian secara umum
Skala Nilai Pernyataan
3,51 -4,00 Sangat baik, dapat digunakan tanpa revisi
2,60 -3,50 Baik, dapat digunakan dengan sedikit revisi
1,70 -2,59 Kurang baik, dapat digunakan dengan banyak revisi
0,00 - 1,69 Tidak baik, belum dapat digunakan
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LEMBAR VALIDASI
TES HASIL BELAJAR
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kelas/Semester ﬂ
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e "ﬁi‘-‘--i---fmmaaﬂm_.’ﬁm:nﬂﬂ" Flagapalt

ok 3K b
Nama Vaidaor < F10g. 50 Kt nsdd . Randi, MS

A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan tes hasil belaiar .
dalam pelaksanaan Pembelajaran IPS berbasis Action Plan.
, B. Petunjuk
}il:}ﬁkﬂhu dapat melakukan penilaian dengan cara memberikan tanda cek list (V) pada
om yang tersedia
Keterangan poin skala penilaian
Angka | berarti “kurang baik™
Angka 2 berarti “cukup baik"
Angka 3 berarti “baik”
Angka 4 berarti “sangat baik"
C. Penilaian ditinjav dari beberapaaspek
e . m Hihﬂsn :
— | Kesesuainn sl
3 caesa Kesesunian | sonl dengan Kejelasan " | A
wal | RompELensl | i gikator | berfikir soal | deapan VD | To gy | '
i sigwa dimengerti |
(tfzi3Tal1l2]afaf0 (2 alaj1l2i{3{4j0]2]34[112)3 4]
v W v v W v |
v [ v T W _____E: -
A v W [ v V] |
v % v v L .
% v i At
v v
. L1 [ - il >
v G| v L
:‘;I | - L4 v, vy v w1
Vi v ¥

N P L P AR T .|
E s | | el |0 i f s e | s




. g s — — &

0, Robrik penilaian
I Aspeh Isi yang disajikan

o Indikator p‘“nilm o e T

| F.f."-:l..'-umﬂﬂ 151 {llmg:un ]"'”'“D‘E'-i':-l'lal e P 1 " "Lpul}:ln 5 e §
' kurang Sesudl -tlengml
| pencapinan

| kompetens: dasar
i | (2} Apabila s soal cukup
| LS dengan
\ pencapalan
| | kompetenst dasar
| (3) Apabila isi soal sudah
SE5Ua1 dengan |
pencapaian '
' kompetensi dasar
! (4) Apabila 15 scal |
sangal scsua dengan

pencaparan
5 : kompetensi dasar
¢ | Kesesuaian soal dengan indikator {1} Apabila soal kurang
| SesUAal dengan
| indicator
(2) Apabula  soal  cukup
SESU dengan
| . mchcator
{3y Apabila soal  sudah
| SUSUHEL dengan
| indicaton
| | (4) Apabila soal sangat |
sesual dengan
wndicalor

3 | Kesesunian soal dengan taraf berfikir siswa (1) Apabila soal kurang
i - sesum  dengan taraf
! . ber fikir siswa

' (2) Apabila  soal cukup
sesumt  dengan  taraf

| berfikir siswa

- (3) Apabila soal sudah |

' sesuai denpan taraf

| | berfikir siswa

(4) Apabila soal sanyar

| sesual  dengan taraf
berfikir siswa




1. Aspek Bahasa

No

Indikator Penilaian

Rubrik

q

Kejelasan perunjuk soal

(1) Apabila petunjuk  soal
kurang jelas

2) Apnhﬂ;hpﬂw“* so0)
cukup jelas

(3) Apabila petunjuk  soal
Ei.l‘dﬂh FIH i '

(4) Apabila petunjuk  soal

Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD

sangal jelas

(1) Apabila penggunaan
bahasa kurang  sesual
dengan EYD

| {2) Apabila peNggunaan
bahasa cukup  sesull
dengan EYD

(3) Apabila penggunaan
bahasa sudah  sesuml
dengan EYD

| (4) Apabila  penggunaan

i bahasa sangal  sesual

dengan EYD

dimengerti

Kalimal yang digunakan jelas dan mudah (1) Apabila

kalimal yang
digunakan kurang jelas

1 dan kurang dimengert

| {2) Apabila kalimat vyang

; digunakan cukup jelas dan

| cukup mudah dimengerti
| (3) Apabila kalimat vyang
digunakan sudah jelas dan
; mudah dimengeri
(4) Apabila kalimat yang
digunakan sangat jelas dan
| sangat mudah dimengerti
Penilaian umum
" ; o Skor yang diperoleh
Nilai Akhir e e e T Ly
. PR x4
[,'.:q_ Kesimpulan penilaian secara umum .
| Skala Nilai Pernyataan
- [351-400 Sangat baik, dapat digunakan tanpa revisi
&+ [2,60-3,50 Baik, dapat digunakan denpan sedikit revisi
L (170-2.59 Kurang baik, dapat digunakan dengan banyak revisi
" T000-169 Tidak baik, belum dapat digunakan
¥
H
E‘
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L T Y T T L S R T Y I S TR AT T T

LEMBAR VALIDASI

SILABUS .
sm F!ﬂdidiknn :1-5.-M,&” {ﬂ S
KebwSemmser ;. X J/) e g
S . 2egamb indencsia” . pahit
Sub Tema :""E-l-'-".s'-"i-..P'E!?,!Pgﬂn'.nn krlﬁjﬂﬂﬁ Moy pa
Pembelajaran ke O N
Alokasi wakty A X A0 menit (3 x pertemuon )

Nama Validator — : _Ahmad  Munie, §.0d, M £d Ph. D

. Tujusn

mm penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukor kevalidan silabus dalam
pelaksanaan Pembelajaran IPS berbasis Action Plaw

. Petunjuk

Bapak/Ibu dapat melakukan penilaian dengan cara memberikan tanda cek list (V) pada
kolom yang tersedia

keterangan poin skala penilaian
Angka | berarti “kurang baik"
Angka 2 berarti “cukup baik™
Angka 3 berarti “baik"
Angka 4 berarti “sangat baik"
C. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
z Skala penilaian
1_| IS1 YANG DISAJIKAN
I | Mengidentifikasi materi yang menunjang pencapaian W
kompetensi dasar
2 | Kesesyman pemiliban materi ajar depgan pencapaian v
kompetensi
3 |Kegiatan  pembelajaran vyang  dirancang  dan W
dikembangkan sesuai kompetensi dasar dan indicator
4 | Merumuskan indikator pencapaian kompetensi v
5 | Adanya sumber belajar yang jelas dan bervaniatif v
6 | Kesesuaian penilaian dengan indikator pencapaian
kompetens W,
11 | BAHASA
7 | Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD L v,
R | Bahasa yang digunakan komunikatif w
9 | Kesederhanaan struktur kalimai w
Il | WAKTU
10 | Kesesuaian alokasi yang digunakan dalam kegiatan
. v
pembelajaran
11 | Kesesuaian rincian waktu didasarkan pada ketersediaan W
alokasi waktu per semester




p. Rubrik penilainn

I Bsi yang disajikan
| No O

| (4) Apabila materi sangal

e e

Menpide ndikator Peaitign ] Rabk_ |

1.11IH citifikas e vang  memmgang | (1) Apabila maten hum_ngi

petcipiian kompetens: das ik deeniang kelercapaian |
kompetenst dasir

{2y Apabila aler cukup

I LT ketercapiian

kompetens dasar

{31 Apabila maten sudluh
MEnang ketercapaian
kompetensi dasar

i menunjang ketercapalan
kompetensi dasar

Rescsuaian pemilihan matert ajar dengan | (1) Apebila pemilihan maten ajar
pencapaiin kompetensi dasar kurang ok dengan |
pencapaian kompetensi dasar |

(2) Apabila pemilihan materi ajar |

cukup SESUAl dengan

pencapaian kompetensi dasar

(3) Apabila pemilihan materi ajar |

sudah sesuai dengan
pencapaian kompetens: dasar

| (4) Apabila pemilihan materi ajar

sangal sesual dengan
pencapaian kompetersi dasar

Kegiatan pembelajaran yang dirncang dan (1) Apabila kegiatan pembelajaran
dikembangkan sesuai kompetensi dasar dan yang dirancang dan
indicator | dikembangkan kurang sesuai
kompetensi dasar dan indikator

| (2) Apabila kegiatan pembelajaran
| vyang dirancang dan
\ dikembangkan cukup sesum
- kompetensi dasar dan indikator
{3) Apabila kegiatan pembelajaran

| yang dirancang dan
. dikembangkan sudah sesuai
: kompetensi dasar dan indikator
(4) Apabila kegiatan pembelajaran
ying dirancang dan

| dikembangkan sanpal sesuai
| _kompetensi dasar dan indicator

| Merumuskan  indikator ~ pencapman | (1) Apabila  romusan  indikator
kompetensi kuraing  sesuai  dengan
pencapaian kompetensi dasar

=

(2) Apabila  rumusan  indikator
. cukup  sesuai  dengan
| Pencapaian kompetensi dasar

| (3) Apabila_ rumusan  indikator




IL

e

el

6 | Kesesuaian  penilaian

| Pencapaian kompetensi dasar

_5ﬁﬂ}all_r == -_M. 5 |_ _dmlgﬂ_n |

| pencapiian kompetenst dasir

:Eclh‘thiln mumusan  indkator
I sangl sestia tlengan

p.-r_w.-gpui.'[n__k_qqp_pqrp_tml_q_asa; _

jelus dan Kurang bervariatil

(2) Apabila sumber belagar cubup
jelas dan cukup bervan atil

(31 Apabala sumber l"l:li'.tjlﬂl‘ :r.ml.'uh
jelas dan sudah bervanati

(4) Apabila sumber belajar sungat |

jelas dun sangat bervanauf

“dengan  indikator | (1) Apabila penilaian kurang sesuai

dengan  indikalor pencapaian

kompetens: dasar .

(2) Apabila penilaian cukup sesual

dengan indikator pencapalan
kompetensi dasar

' (3) Apabila penilaian sudah sesun

dengan indikator pencapaian
kompetensi dasar

- {4) Apabila penilaian sangat sesuai

i dengan mdikator pencapaian
kompetensi dasar

Bahasa

No

Indikator Penilaian

" Rubrik

7

Penggunaan bahasa sesuai dengan EY D

(1) Apabila penggunaan bahasa

i kurang sesuai dengan EYD

{2) Apabila pengpunaan bahasa

! cukup sesuai dengan EYD

' (3) Apabila penggunaan bahasa
sudah sesuai dengan EYD

(4) Apabila penggunaan bahasa
sangat sesuai dengan EYD

Baohasa yang digunakan komunikatil

(1) Apabila bahasa yang dgunakan
kurang komunikatif
« (2) Apabiln bahasa yang dgunakan
. cukup komunikatif
¢ (3) Apabila bahasa yang dgunakan
' sudah komunikatif
| (4) Apabila bahasa yang dgunakan
sangat komunikatif

Kesederhanaan strukiur kalimat

| (1} Apabils strukiur kalimat sangnt
| kl'.'lmplﬂ'kﬂ

| (2) Apabila  struktur  kalimai
kompleks

(3) Apabila struktur kalimat sdah

| sederhana

—F

-

'ﬁ‘!ﬁ;{'“ 5t “I'l.tl;_'-f- 1 R e T ———— . -.hl “r Lum"!{ |
’ = h;.".lﬂ i ‘ATE a ] dan | 1) A '|-ﬂh|ln -“""I‘cr h'" .I }
hLH‘JIH.HII " J }1 E _l:'h'l. 5 a ‘ I |



| Indikator Penilaian | abik

| kepiatan pembelajurn digunakan  kurang s

R e it R L 1 l‘t} Mﬁmﬂ“’ h.jil]‘l.ﬂl mgﬂ
e e e e ! _._.-MI

i, Waktu SIS

T e

Kesesumian alokast yong “diganakan dalam | (1) Apabia alokasi wakiu Yens
kegintan pembelajaran

(D) A?lnbih alokasi wakfu yang
digunakan ~ cukup  SESUR:

. kegintan pembelajaran

(3) Apabila alokasi waktu 3
digunakan ~ sudah  sesudl
kegiatan pembelajaran

(4) Apabila alokssi waktu Yyang
digunakan  samgat  scsudl

kE Lan
Kesesuian rincian wakiu didasarkan pada | (1) Apabila rincian wakfu kurang
ketersediaan alokas: wakm per semester sesual dengan pada
ketersediaan alokasi waltu per
semester

(2) Apabila nncian waktu cukup
' sesuai dengan pada
ketersedinan alokasi wakiu per

sernester
(3) Apabila rincian wakty sudah
| sesuai dengan pada
ketersediaan alokasi waktu per

H Semesier
| (4) Apabila rincian waktu sangat
sesuai dengan pada
ketersediaan alokasi wakiu per

semesier

E. Penilaian umum

Nilai Akl cshrznldl.ggnlth il

shor maksimal

T x4

Kesimpulan penilaian secara umum

Skala Nilai Pernyataan

351 -4,00 Sangat baik, dapat digunakan tanpa revisi

360-1350 Baik, dapat digunakan dengan sedikit revisi

1,70-2,59 Kurang baik, dapat digunakan dengan banyak revisi
0,00 - 1,69 Tidak baik, belum dapat digunakan =
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Togo 5'&{}nmh Indenesia |
Lyb Tema olug P'i'ﬂll"l -rﬂ- TPt i —— i
pembelajaran ke ) R gaalan  Ferejaon aje |
Alokasi waﬂ:l-'.lu A% 30 menk ( .E.}.-:Fﬂ!_.ﬁf.unn J
Nami Validator Ahmed  Mume, S.8d, M Ed, Ph D

A, Tujuan

Tujuan penggunaan mstramen i adalah untuk mengukur kevalidan materi ajar daiam
pelaksanaan Pembelajaran IPS berbasis Action Plan

p. Petunjuk

Bapak.Thu dapal melakukan penilman dengan car memberikan tanda cek list (V) pada
kolom yang tersedsa

Keterangan pown skala penilaian
Angka 1 berarts “kurang baik™
Angka 2 berart “cukup bmk™
Angka 3 berarti “baik”™
Angkn 4 berarti “sangat baik”
. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek )
| Skala penilaian
i it AT 1 3 1 51 031
TTFORMAT | B
1| Maten ajr disapikan secara sistematis. | | 1V
2 | Tampilan umum menarik _ | Y
11 Ish - S |
3 | Kescsuaian materi dengan kompetensi dasar | v
4 | Kesesvaian mater) dengan mdicator i KL
5 | Kejelasan urutan mater K7
11| BAHASA
| 6 | Penggunaan bahasa sesuai dengan EY D | Vv
7 | Bahasa vang digunakan komunikatif v
8 | Kalimat vang digunakan jelas dan mudah dimengerti v
9 | Kejelasan petunjuk atay arahan v
D. Rubrik penilaian
L Aspek Isi yang disajikan B
No i == Indikator Penilaian Rubrik |
"1 | Materi ajar disajikan secam sistematis (1) Apabila materi mar vang
| disajikan kurang sistematis
| (2} "‘"Flhﬂ! maiern ﬂjar yang
disajikan cukup sistematis |




el _a'upnl':ni'l'a “maten  ajar " yang |
disajikan sudah sistemitis ,
(4) Apabila  matert @A yang |

disajikan sangal sistematls ___

SR L T — = (1) Apabila tampilan kurang |
menank .
| (2) Apabila  tampilan  cukup |
3 menark !
(3) Apabila  tampilan sudabh I
: menarik |
! () Apabila ampilan  sangat |
S | menank —
1L Aspek Isi
-“l*j - Indikator Penilaian j " Rubrik
. |hm““‘“" matert dengan kompetensi dasar | (1) Apabila materi ajar kurang
| , sesuai  dengan  kompetens! |
' ! dasar ,
| ' (2) Apabila materi ajar cukup
' | sesuai  dengan  kompetensi
dasar |
' | (3) Apabila waten ajar sudah
sesuai  dengan  kompetensi |
dasar
(4) Apabila materr ajar sangat
| sesuai  dengan  kompetens:
= i ] [ dasar
| 4 | Kesesunian maten dengan indicator ' (1) Apabila materi ajar kurang
sesuai dengan indikator
| (2) Apabila materi mar cukup
. sesual dengan ndikator
{3) Apabila maten ajar sudah
| sesuai dengan indikator
1 (4) Apabila materi ajar sangal
| sesuai dengan indikator
' 5 | Kejelasan urutan materi ' (1) Apabila nrutan maten kurang
jﬁlﬂs
[' {2) Apabila urutan materi cukup
' - jelas
| (3) Apabila urutan materi sudah
| jelas
| (4) Apabila urutan materi sangat
| jelas
111, Aspek Bahasa
' No Indikator Penilaian Rubrik 7
6 | Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD) (1) Apabila penggunaan bahass

farang sesun Gengan EYD |
' (2) Apabila penggunaan |




i B S g

b DL

T | Bahusy vang digunakan komumikanf

'

¥
|
1
]

E)) Ipnl:'l-l_n fu::n_g;:,ﬂmnun _Fm!mu:
| suchah sesuai dengan EYED f
(4) Apabila penggunaan baliasa
| songat sesuat dengan EYD |
(1) Apabila bahasa yang |

digunakan kurang kemimikatil

I .I v - - o -_ - - - T
8| Ralmat vang digunakan jelas dan  mudah

thmengent

4 | hejelasan |:.-|:1qu-|]|;:-'[|5!'|1_ arahan

| (2) Apabila  babasa  yang
dipunakan cukup komunikaul |
| (3) Apabila bahasa yang
| digunakan sudah kemumkatif
{4) Apabila bahasa yang |
| digunakan sangat komunikatif _
(1) Apabila  kalumat  yang |

i digumakan kurang jelas dan |
' kurang dimengerti
' {2) Apahila kehmat yang |
' digunakan cukup jelas  dan
cukup mudah dimengert :
Apabila Lalvmar yang
chpunakan sudah jelaz dan
mudaly dimengert:
Apabila kalimat yang |
digunakan sangat jelas dan
sangat mudah dimengerti

= = T A

" (1) Apabila petunjuk dan arzhan |

(1)

i5)

Kurang jelas
{2} Apabala petumpuk dan arshan
: cukup jelas
i | (3) Apabila petunjuk dan arahan |
f sudah _IEIH I
| (4) Apabila petunjuk dan arahan
| sangat jelas 1
E. Penilaian umum
_ : _ skoryang diperoleh
Milai Akhir = e 4
RN x4
hesimpulan penilaian secara umum R T
L Skala Nilai Pernyataan ]
35 -4.00 | Sangat baik, dapat digunakan tanpa revisi _l
260 350 Baik, dapat digunakan dengan sedikit revisi .
170259 Kurang batk. dapat digunakan dengan banyak revisi |
0,00 - 1,69 | Tidak baik, belum dapat digunakan -1
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LEMBAR VALIDASI
TES HASIL BELAJAR

Satuan Pendidikan 5”*”"&5“‘“""‘13‘?

Tema Sejamhb. Indenesia ;

Sub Tema - Penin an... ¥erjean. Majapahit

Pembelajaran ke - Fﬂggnl j xjﬁu

Alokasi wakty LK 3D mene (23X pertemuan

Nama Validator - Ahmad. Mupir.5.0d, M. Ed, PhD
A. Tujuan

Twuan penggunaan instrumen ini adalsh untuk mengukur kevalidan tes hasil belsjar
dalam pelaksanaan Pembelajaran IPS berbasis Acrion Plan.

B. Petunjuk
Bapaki/Thu dapa melakukan penilaian dengan cara memberikan tanda cek list {V) pada
kolom yang tersedia
Keterangan poin skala penilaian
Angka | berari “kurang baik™
Angka 2 berarti “cukup baik”
Angka 3 berarti “baik”
Angka 4 berani “sangat baik™
C. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
Isi Bahasa
| Kescsuninn Kesesuzian 1
Kesesuainn | sonl dengan | Kejelnsan Penpgunny iy
| '::’ kﬁm soal dengan taraf petunjulk | hahais sescsl """":' Juminh | Hasil
indilntar berfikir soal demgan EYD I:,Ilh
s sizwa dimenperti
113#1;34|111|:34|234|134
1 P o [ = w o
2 W (= e bl e
3 W w (=3 [ L e
" ™ e T LES A L=
[ w - I:"H"" ] w T
& e e Wt = W w
. e = P W] o
i = [ ] W u o
0 v [ TN L7 W
10 vl V]




D. Rubrik penilaian

L. Aspek Isi vang disajikan

No_

Indikator Penilaian

Rubrik

1 | Kesesuatan 151 dengan kompetensi dasar

pencapaian
' kompetensi dasar
(2) Apabila isi soal cukup
. sesumi dengan
| pencapaian
kompetensi dasar
| (3) Apabala isi soal sudah
sesual dengan
pencapaian

(1) Apabila isi soal
' kurang sesuai dengan

kompetens: dasar
(4) Apabila isi  soal
sangat sesum dengan

|
: pencapaian
[ | kompetensi dasar
| 2 | Kesesuaian soal dengan mdikator (1) Apabila soal kurang
f sesuai dengan
; indicator
' (2) Apabila soal cukup
sesuai dengan
o
(3) Apabila soal sudah
_ sesuai dengan
i indicator
(4) Apabila soal sangat
sesuai dengan
indicator

3 | Kesesuaian soal dengan taraf berfikir siswa

(1) Apabila soal Kkurang
sesund denpan  tamf

berfikir siswa

(2) Apabila soal cukup
sesuai  dengan taral
berfikir siswa

(3) Apabila scal sudah
sesuai  dengan taraf
berfikir siswa

(4) Apabila soal sangat
sesumi  dengan taral

berfikir siswa




et

1L Aspek Bahasa TR
: brik

'. M e _Indikator Penilninn I Rubn%
Kejelasan potanjuk soal Ty Apabiln_petunjok o4
' | kurang jelas -
- | |{1} A;l-ﬂbll! pi:ﬂll'l}'ilk
| . cukup jelas
’ ' (3) Apabila _ petunjuk sonl

| sudah jelas
| (4) Apabila _petunjuk  s0a!

i SAMn elas
S| Penggunann bahasa sesuai dorgm EYD T (1) Apabila _ penggunasn
|
j
|

{ balhasa kuriing Sesiil
! dengan EYD
(2) Apabila penggunas

bahasa  cukup  sesual

dengan EYD
(3) Apabila pengEunaan
bahasa  sudah  sesud
j | dengan EYD

| (4) Apabila penggunaan

! bahasa sangal ~ sesual
dengan EYD P

6 | Kalimal yang digunakan jelas dan mudah | (1) Apabila kalimal yang

dimengerti digunakan kurang jelas

dan kurang Illl;i::ln1||:uu;~l.'-ﬂ:l

) Apabila imat  yang

g digunakan cukup jelas dan
cukup mudah dimengerti

(3) Apsbila kalimat yang

digunakan sudah jelas dan

mudah dimengerii

(4) Apabila kalimat yang

digunakan sangat jelas dan
sangat mudah dimengert

. E. Penilaian umum

o Skoryang diperoleh il

Nilai Alkhir skor maksimal
o LR x4

Kesimpulan penilaian secars umum

Skala Nilai P-lrl}rihln
3,51 — 4,00 Sangat baik, dapat digunakan tanpa revisi
2,60 - 3,50 Baik, dapat digunakan dengan sedikit revisi
1,70 -2,59 Kurang baik, dapat digunakan dengan banyak revisi
0,00 - 1,69 Tidak baik, belum dapat digunaken




¥, Komentar dan saran Perbaikan

5
Surabaya, 249 /r/i
Validator

e oroes



PENGESAHAN DARI PEMBAHAS

paporan Hasil Penelitinn Penclitian Dasar Unggulan Perguruan Tinggi yang berjudul

pengembangan Perangkat Pembelajaran Sejarah Berorientasi Future-My Action Plan
(F-Map) Untuk Menumbuhkan Kemampuan Berpikir Reflektif Diri Siswa SMA

Dengan tim penelit sebagai berikut:

{  Drs. Nasution, M.Hum, , M.Ed., Ph.D.
2. Drs. Artono, M. Hum.

3. Eko Satriya Hermawan, 8. Hum., M.A.
4 Rojil Nugroho Bayu Aji, S. Hum., M.A.

Sudah direvisi berdasarkan masukan pembahas

Surabaya, 19 Desember 2018

Reviewer,

4——_*:_—;,;7%'

Prof. Dr. Wahyu Sukartimingsih, M.Pd.
NIP 196801181994032003




UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

KEPUTUSAN |
REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

Nomor 252/UN38/HK/LT/2018

: tentang : : i B T
PENETAPAN PENERIMA PENELITIAN DANA DIREKTORAT RISET PENGABDIAN MASYARAKA
| ' DIREKTORAT JENDERAL PENGUATAN RISET DAN PENGEMBANGAN KEMENTERIAN
c RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI TAHUN ANGGARAN 2018 .

REKTOR UNIVERSITAS NEGER| SURABAYA,

Menimbang : a. -bahwa untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan Penetapan Penerima
Penelitian dana Direktorat Riset, Pengabdian Masyarakat DirektoratJenderal

- Penguatan Riset dan Pengembangan Kementerian Riset, Teknologl, dan

Pendidikan Tinggi Tahun Anggaran 2018, maka perlu menetapkan

penerima program tersebuyt: '

b. bahwa berdasarkan pertimbangan pada butir a di atas, dipandang periu
menerbitkan Keputusan ini,

Mengingat : 1. Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentarig Sistem Pendidikan
Nasional: '
2. Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;

3. Undang-Undang Rl Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangaru

. 4. Undang-Undang Rl Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;

5. Peraturan Pemerintah RI Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen;

6. Peraturan Pemerintah Rl Nomor 66 tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan; » ¥l

7. Peraturan Pemerintah Rl Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggl dan Pengelolaan Perguruan Tinggi;

8. Peraturan Presiden Rl Nomor 87 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan; ;

9. Peraturan Presiden R Nomer 13 Tahun 2015 tentang Kementerian Riset,
Teknologl dan Pendidikan Tinggj; _

10. Keputusan Presiden Rl Nomor 93 tahun 1999 tentang Perubahan 1kip
menjadi Universitas; _

11. Peraturan Menteri Keuangan Rl Nomor 92/PMK.05/201 1 tentang Rencana
Bisnis dan Anggaran Serta Pelaksanaan Anggaran Badan Layanan Umum;

12. Peraturan Menteri Riset, Teknologl dan Pendidikan Rl Tinggl Nomor 15
Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unluversitas Negerj Sumbaya;

" unesa acid | "Growing with character”
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4 13,
; ;:L?:rm Menristekditi Ri Nomor 98 Tahun 2016, tentang FE’“*‘“"'E';
Ke " Delegasi Wewenang Pelaksanaan Keglatan Administra
14, Pﬂget?:wahn Kepada Pejabat tertentu dilingkungan Kemristekdlkti =
Tahun ;;1;1 ;f“ "l Riset, Teknologl dan Pendidikan Tingg! RI Nemer
flang Statuta Universitas Negerl Surabay;
s ﬁl’“‘“‘“ Menkeu RI- Nomor SUIKMEEDSHEDE tentang F‘EHE“W’:
1ﬂﬂ$u:rs Negeri Surabaya Pada Departemen Pendidikan Nasiona! seEh;ndQ; _
e, lolaan Keuangan
Layanan Umum; ¥ang menerapkan Penge .

16. KEFUMHH M’Eﬂtﬂﬂ Pendidikan dan HEbﬂJdﬁj’aﬂﬂ Rl Namor

;T;m fKPI2014 tentang Pengangkatan Rektor Universitas Negerl
ya,

MEMUTUSKAN :

penetapkan : KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA TENTANG PENETAPAN
PENERIMA PENELITIAN DANA DIREKTORAT RISET PENGABDIAN MASYARAKAT
'DIREKTORAT JENDERAL PENGUATAN RISET DAN PENGEMBANGAN
KEMENTERIAN RISET, TEXNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI TAHUN
ANGGARAN 2018;

KESATU : Dalam melaksanakan tugasnya sebagal penerima penelitian dana Direktorat
Riset Pengabdian Masyarakat Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan
Pengembangan Kementerian Riset, Teknologl, dan Pendidikan Tinggi Tahun
Anggaran 2018, dan secara tertulis memberikan laporan kepada Rektor
Universitas Negeri Surabaya; ' !

EE[:LIA : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa

segala sesuatunya akan ditinjau dan diubah sebagaimana mestinya apabila

ternyata di kemudian hari terdapat kekeliruan dalam penetapan inl. ’

Ditetapkandl : Surabaya
Padatangoal : 9 Februati 2018
Rektor, _
ttd

§ WARSOND
r NIP 196005191985031002
!

al dengan Keputusan yang asii,
faum dan Keudngan,

. *Salinan disampaikan kepada Yth

' 1, Menteri Riset, Teknolog, dan Pendidikan Zlpgg
L Sekretaris Jenderal Kemenristekdiktl
- 1 Inspektur Jenderal Kemenristekdikt
| 4 Difen Sumber Daya Iptek dan Dikti Kemenristekdikt] ',
' 5. ParaWakil Rektor Unesa \
- & Para Dekan, Dir. Pascasarjana, Ketua Lembaga
' 7. Kepala Biro Selingkung Unesa —

Wwunesaacld | “Growing with character”
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